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ABSTRAK

ANALISIS REGRESI NONPARAMETRIK SPLINE TERHADAP
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INDEKS

PEMBERDAYAAN GENDER (IDG) DI JAWA TIMUR

Gender adalah isu yang sifatnya multidimensi, isu tersebut bukan hanya
sebatas diskriminasi jenis kelamin namun sekaligus meliputi sisi ekonomi,
pendidikan dan kesehatan yang kemudian menjadi fokus pada hampir seluruh
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Evaluasi hasil pembangunan yang
dikhususkan pada perspektif gender menggunakan beberapa indikator, yaitu
Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG). IPG
menjelaskan mengenai kesenjangan dari pembangunan manusia antara laki-laki
maupun perempuan. Sedangkan IDG menggambarkan peranan perempuan dalam
bidang ekonomi dan diukur berdasarkan kesetaraan dalam partisipasi politik.
Capaian IDG Provinsi Jawa Timur pada tahun 2017 dan 2018 lebih rendah dari
rata-rata IDG nasional. Hal ini menunjukkan bahwa peran perempuan di Provinsi
Jawa Timur masih banyak yang perlu dikembangkan dan diberdayakan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai IDG. Metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan
antara lebih dari satu variabel adalah analisis regresi. Pada penelitian ini digunakan
regresi nonparametrik spline kuadratik, karena teknik spline dapat menyesuaikan
diri secara efektif terhadap data serta kurva kuadratik mampu memberikan galat
yang lebih kecil. Pemilihan titik knot optimal digunakan metode GCV, pada model
regresi didapatkan titik knot optimalnya adalah dua titik knot karena menghasilkan
nilai GCV terkecil. Model regresi yang dihasilkan menunjukkan faktor yang
mempengaruhi IDG Provinsi Jawa Timur adalah TPAK Penduduk Perempuan (z1),
APS Tingkat SMA Penduduk Perempuan (x,), Persentase Penduduk Perempuan
Usia Kerja yang Bekerja di Sektor Formal (z3), Rasio Jenis Kelamin (z,),
Persentase Perempuan Anggota DPR (x5), Persentase Perempuan Bekerja sebagai
PNS (z¢), dan Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan (x7). Model
menghasilkan nilai 2? sebesar 93,74% dan MAPE sebesar 3,22%.

Kata kunci: IDG, Regresi Nonparametrik, Spline, GCV
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ABSTRACT

NONPARAMETRIC REGRESSION SPLINES TO ANALYZE FACTORS

AFFECTING GENDER EMPOWERMENT INDEX (IDG) IN EAST JAVA

Gender is a multidimensional issue, that is not only limited to gender
discrimination but also the economic, educational and health aspects which then
becomes the focus of almost all Sustainable Development Goals (SDGs).
Evaluation of the development that is devoted to the perspective of the gender
using several indicators, that is Gender Development Index (IPG) and Gender
Empowerment Index (IDG). IPG explains the gap in human development between
men and women. Whereas IDG describes the role of women in the economic
sphere and is measured by equality in political participation. The achievement of
IDG East Java Province in the years 2017 and 2018 is lower than the average
national IDG. This suggests that the role of women in East Java Province is still a
lot to be developed and empowered. One of the efforts that can be done is to know
the factors that affect the IDG value. The method used to determine the
relationship between more than one variable is regression analysis. In this study
used nonparametric regression of the quadratic spline, because spline techniques
can be effectively adapted to data as well as the quadratic curve capable of
delivering smaller errors. The optimal knot point selection is used by the GCV
method, in the regression model, the optimal knot point is two-knot points because
it produces the smallest GCV value. The resulting regression model shows the
factors affecting IDG East Java Province is the TPAK population of women (z;),
APS high school level female population (x3), percentage of female population
working age working in the formal sector (x3), sex ratio (x4), percentage of female
members DPR (z5), the percentage of women working as civil servants (x4), and
the percentage of women’s income donations (z7). The model generates an 1>
value of 93.74% and a MAPE of 3,22%.

Keywords: IDG, Nonparametric Regression, Spline, GCV
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Gender diartikan sebagai perbedaan nilai dan perilaku yang tampak antara
laki-laki dan perempuan (KPPA dan BPS, 2016). Konsep gender menitikberatkan
pada perbedaan secara fisik dan juga perilaku. Konsep gender secara empiris
dikembangkan pertama kali oleh Margaret Mead, seorang ahli antropologi dari
Amerika. Mead melakukan penelitian pada masyarakat primitif yang bertempat di
Papua Nugini pada tahun 1932. Kesimpulan penelitian Mead menunjukkan bahwa
perbedaan kepribadian sekaligus perilaku antara perempuan maupun laki-laki
sifatnya tidak universal, namun dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, sejarah,
maupun struktur sosial masyarakat tertentu. Meskipun pada penelitian tersebut
tidak secara langsung mempergunakan istilah “gender”, tetapi hasil penelitian
Mead dianggap sebagai penelitian yang pertama mempermasalahkan gender
(Koentjaraningrat, 1990).

Berbicara mengenai gender tentu tidak terlepas pada konsep kesetaraan dan
keadilan gender. Tujuannya adalah untuk membunuh budaya patriarki yang
mengesampingkan peran perempuan. Pada awal perkembangan dunia, sejarah
mencatat sedikit sekali sosok perempuan yang berperan dalam peristiwa-peristiwa
penting. Informasi mengenai peran-peran perempuan dalam gerakan sosial,
ekonomi maupun politik juga sangat minim. Hal ini dipengaruhi oleh dominasi

laki-laki terhadap perempuan. Dominasi tersebut tidak terlepas dari ideologi



patriarki yang dianut oleh sebagian besar masyarakat dunia sejak dulu. Ideologi
patriarki menempatkan laki-laki sebagai peran utama atau sosok sentral dalam
keluarga maupun organisasi sosial. Paham patriarki membentuk pola pikir yang
menganggap laki-laki lebih superior dalam segala lini kehidupan dan terwujud
dalam bentuk stereotip, marginalisasi, tindak kekerasan, dan beban kerja (KPPA
dan BPS, 2016).

Pembahasan mengenai gender dalam beberapa ayat di Al-Qur’an
mengandung interpretasi perihal persamaan kedudukan antara kaum laki-laki dan
perempuan. Kedudukan tersebut meliputi segala aktivitas sesuai dengan kodratnya
masing-masing. Dalam ajaran Islam, salah satu prinsip pokoknya pun membahas
mengenai prinsip egalitarian (berasal dari bahasa Prancis yang berarti sama) yaitu
persamaan hak antar sesama manusia, baik laki-laki, perempuan maupun antar
suku, bangsa, dan keturunan (Suhra, 2013). Pembahasan tersebut tersirat dalam

QS. Al-Hujuraat (49) ayat 13:

A Lo A0 &) g8l LRy Lgh aliln g (A5 83 o oI U) Gl Ll
S

Terjemahan: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti”.

Ayat tersebut memberikan gambaran mengenai persamaan hak terhadap
laki-laki maupun perempuan baik dari segi ibadah (dimensi spiritual) dan juga dari
segi sosial (karir dan aktivitas). Ayat tersebut menghapus pandangan mengenai

perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang memarginalkan atau membatasi



peran dari salah satu di antara keduanya. Dalam QS. Al-Hujuraat (49) ayat 13
tersebut sekaligus mempertegas salah satu misi pokok Al-Qur’an yaitu untuk
membebaskan manusia dari segala bentuk diskriminasi serta penindasan, termasuk
didalamnya diskriminasi seksual, etnis, adat-istiadat, dan ikatan primordial lainnya
(Suhra, 2013). Meskipun secara teoritis dalam Al-Qur’an terkandung prinsip
kesetaraan hak laki-laki dan perempuan, ternyata dalam praktiknya prinsip-prinsip
tersebut masih seringkali terabaikan.

Menurut Muawanah (2009), kesetaraan gender merupakan kesamaan
kondisi bagi laki-laki maupun perempuan dalam memperoleh kesempatan serta
hak-haknya sebagai manusia. Tujuan dari kesetaraan tersebut adalah agar
perempuan dan laki-laki turut berperan dalam kegiatan politik, perekonomian,
sosial budaya, pertahanan serta keamanan nasional memiliki kesamaan hak dalam
menikmati hasil dari pembangunan tersebut. Banyak upaya telah dilakukan untuk
mengurangi dominasi gender tersebut, salah satunya adalah kesepakatan secara
internasional seperti pada Beijing Declaration and Platform for Action (BDPA)
dan Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi  Terhadap
Perempuan/Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination Against
Women (CEDAW) (KPPA dan BPS, 2018). Dengan munculnya upaya-upaya
penghapusan diskriminasi tersebut, isu gender menjadi salah satu yang penting
untuk dicantumkan dalam berbagai dokumen perencanaan pembangunan pada
skala nasional maupun global. Kini, isu gender telah dimuat dalam Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDGs). Isu gender
tersebut termuat dalam SDGs tujuan ke-5 yaitu “Mencapai Kesetaraan Gender dan
Memberdayakan Kaum Perempuan™ (KPPA dan BPS, 2018).

Isu kesetaraan serta keadilan gender juga termuat dalam Visi dan Misi

Pembangunan Nasional melalui penghapusan diskriminasi gender. Rencana
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Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 menargetkan
sasaran pembangunan perspektif gender yang meliputi peningkatan kualitas hidup
perempuan, peningkatan peran perempuan di berbagai bidang kehidupan,
pengintegrasian perspektif gender di semua tahapan pembangunan, serta
penguatan kelembagaan pengarusutamaan gender di level pusat maupun daerah
(BAPPENAS, 2017). Gender adalah isu yang sifatnya multidimensi. Isu ini bukan
hanya sebatas diskriminasi jenis kelamin namun sekaligus meliputi sisi ekonomi,
pendidikan dan kesehatan yang juga menjadi fokus dari SDGs. Selain secara
khusus tercantum dalam tujuan ke-5 SDGs, isu gender juga mencakup pada
hampir seluruh tujuan pembangunan berkelanjutan.

Evaluasi hasil pembangunan yang dikhususkan pada perspektif gender
menggunakan beberapa indikator, yaitu Indeks Pembangunan Gender (IPG) dan
Indeks Pemberdayaan Gender (IDG). Pada IPG menjelaskan mengenai
kesenjangan dari pembangunan manusia antara laki-laki maupun perempuan. IPG
diukur berdasarkan rasio antara Indeks Pembangunan Manusia (IPM) laki-laki dan
perempuan. Sedangkan IDG menggambarkan peranan perempuan dalam bidang
ekonomi dan diukur berdasarkan kesetaraan dalam partisipasi politik (KPPA dan
BPS, 2018).

IDG atau Indeks Pemberdayaan Gender adalah persentase perempuan yang
bekerja sebagai tenaga profesional, manager, teknisi, dan segala bentuk
kepemimpinan (KPPA dan BPS, 2013). Indikator IDG menunjukkan peran
perempuan dalam pengambilan keputusan di sektor penyelenggaraan
pemerintahan, kehidupan ekonomi serta sosial. Keterlibatan perempuan di posisi
ini memberikan gambaran kemajuan peranan perempuan.  Sebagian besar
masyarakat menganggap perempuan hanya berurusan dengan pekerjaan rumah

tangga, padahal perempuan memiliki potensi yang sama baiknya dengan laki-laki.
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Namun pada kenyataannya perempuan dirasa kurang memiliki kesempatan karena
terbentur oleh persoalan budaya serta kodrat yang melekat terkait dengan
fungsi-fungsi reproduksi (Parawansa, 2003). Keterlibatan perempuan dalam
pengambilan keputusan-keputusan penting pada bidang penyelenggaraan
pemerintahan, swasta, dan organisasi sosial lainnya masih relatif kecil, hal ini
dipicu terbatasnya perempuan sebagai tenaga profesional,
kepemimpinan/manajerial, administrasi, serta teknisi. IDG memperlihatkan
sebesar apa peran aktif perempuan khusunya di bidang ekonomi dan politik.
Peranan tersebut meliputi peranan dalam politik dan perekonomian yaitu
partisipasi ekonomi, partisipasi berpolitik, pengambilan keputusan, serta
penguasaan sumber daya ekonomi yang kemudian disebut sebagai dimensi IDG
(KPPA dan BPS, 2018).

Salah satu cara untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan pemberdayaan
perempuan adalah dengan melakukan pengukuran IDG. Pemerintah menargetkan
nilai IDG pada RPJMN (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah)
2015-2019 selalu meningkat setiap tahunnya. Capaian IDG nasional pada tahun
2018 tercatat sebesar 72,1 yang meningkat dibanding tahun 2017 sebesar 71,74
dan 2016 sebesar 71,39 (BPS, 2019). Meskipun target RPJMN terpenuhi, namun
peningkatannya relatif rendah, yaitu hanya di bawah 0,50 poin. Pada era otonomi
daerah, program pembangunan tidak selamanya menjadi otoritas Pemerintah
Pusat. Pemerintah Daerah mempunyai kewajiban aktif melaksanakan
pembangunan di wilayahnya, termasuk pemberdayaan gender. IDG pada tingkat
kabupaten/kota dapat membantu pemerintah untuk mengukur keberhasilan
pemberdayaan gender di sebuah kabupaten/kota. IDG juga dapat digunakan untuk
menerapkan Perencanaan dan Penganggaran yang Responsif Gender (PPRG) di

berbagai bidang pembangunan. Hal yang menarik dari capaian IDG
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kabupaten/kota adalah terdapat 282 dari 514 kabupaten/kota atau 54,86 persen
yang turun rankingnya dibandingkan tahun 2014. Penyebab penurunan tersebut
cukup bervariasi. Faktor utama menurunnya ranking tersebut adalah penurunan
proporsi perempuan sebagai tenaga profesional (KPPA dan BPS, 2016).

Disparitas atau perbedaan capaian IDG antara Kawasan Timur Indonesia
(KTI) dan Kawasan Barat Indonesia (KBI) tidak begitu terlihat. Terdapat 5
provinsi di KTI yang berada dalam 10 besar provinsi dengan nilai IDG tertinggi.
Di sisi lain, terdapat 3 provinsi di KBI yang berada dalam 10 besar provinsi
dengan nilai IDG terendah. Provinsi Sulawesi Utara kembali menunjukkan
prestasinya dalam hal pemberdayaan perempuan. Pada tahun 2018, IDG Sulawesi
Utara sebesar 80,91. Posisi kedua ditempati oleh Maluku dengan IDG sebesar
77,77 disusul oleh Kalimantan Tengah (77,03), Riau (75,73) dan Sumatera Selatan
(74,37). Capaian IDG Jawa Timur sendiri pada tahun 2017 dan 2018 adalah
sebesar 69,37 dan 69,71. Nilai tersebut lebih rendah dari rata-rata IDG nasional
yaitu sebesar 71,74 pada tahun 2017 dan 72,1 pada tahun 2018 (BPS, 2019). Hal
ini menunjukkan bahwa peran perempuan di Provinsi Jawa Timur masih banyak
yang perlu dikembangkan dan diberdayakan. Nilai IDG yang relatif rendah adalah
tantangan bagi pemerintah setempat agar mempercepat program pemberdayaan
perempuan. Dengan demikian, perempuan mampu mengejar ketertinggalannya
dari laki-laki terutama dalam aspek ekonomi dan politik.

IDG menitikberatkan pada partisipasi perempuan, yang diukur berdasarkan
ketimpangan gender di bidang ekonomi, partisipasi politik, serta pengambilan
keputusan. Indikator-indikator dari perhitungan IDG adalah proporsi dari manager,
staf administrasi, pekerja profesional dan teknisi; proporsi keterwakilan di
parlemen; dan upah buruh non pertanian. Selain indikator-indikator tersebut

terdapat faktor lain yang dimungkinkan mempengaruhinya, antara lain Tingkat
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Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Angka Partisipasi Sekolah (APS), persentase
penduduk bekerja di sektor formal, rasio jenis kelamin, persentase sumbangan
pendapatan, persentase anggota DPR dan PNS. Untuk mengetahui hubungan
faktor-faktor tersebut terhadap nilai IDG dapat dilakukan dengan analisis
matematika. Salah satu metode analisis yang digunakan untuk memecahkan
permasalahan tersebut adalah pemodelan matematika. Pemodelan matematika
adalah suatu ekspresi matematika yang diturunkan dari suatu fenomena.

Salah satu metode untuk pemodelan matematika adalah analisis regresi,
yaitu sebuah metode untuk mengetahui hubungan sebab-akibat dari suatu variabel
dengan variabel-variabel lainnya (Kurniawan dan Yuniarto, 2016). Analisis regresi
memprediksi perubahan nilai dari variabel dependen terhadap perubahan nilai
variabel independen. Pada saat memodelkan satu atau lebih variabel, hal pertama
yang semestinya dilakukan adalah apakah variabel tersebut saling berkorelasi.
Apabila terjadi korelasi, maka dapat dilakukan pemodelan statistika dengan
menggunakan analisis regresi. Analisis regresi dikelompokkan menjadi 3, yaitu
parametrik, nonparametrik, dan semiparametrik. Pemodelan pada kasus tertentu
seringkali tidak dapat diselesaikan dengan pendekatan regresi parametrik dan
harus diselesaikan dengan pendekatan regresi nonparametrik. Pada penelitian ini
digunakan regresi nonparametrik karena data tidak berbentuk pola tertentu atau
bentuk kurva regresinya terbatas. Estimasi fungsi regresi dengan pendekatan
nonparametrik dilakukan dengan teknik spline. Selain karena pendekatan dengan
teknik ini paling sering digunakan untuk melakukan estimasi terhadap regresi,
namun juga karena teknik spline dapat menyesuaikan diri secara efektif terhadap
data (Hidayah, 2019).

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Fajriyyah dkk. dengan judul

“Pemodelan Indeks Pembangunan Gender dengan Pendekatan Regresi
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Nonparametrik Spline di Indonesia”. Hasil dari penelitian tersebut didapatkan
model regresi terbaik adalah nonparametrik spline yang memiliki nilai GCV
minimum yaitu kombinasi knot. Faktor yang mempengaruhi nilai IPG di Indonesia
tahun 2012 adalah APS SD/Sederajat penduduk perempuan (x;), APS
SMP/Sederajat penduduk perempuan (z3), APS SMA/Sederajat penduduk
perempuan (z3), Angka Buta Huruf penduduk perempuan (z,), TPAK penduduk
perempuan (x5), rasio jenis kelamin (x4), rasio jenis kelamin saat lahir (z7), dan
persentase penduduk perempuan mempunyai keluhan kesehatan (zg) (Fajriyyah
dan Budiantara, 2015).

Adawiyah dalam penelitiannya dengan metode regresi nonparametrik
spline truncated mendapatkan bahwa estimator spline sangat dipengaruhi oleh
banyaknya knot, jumlah orde dan lokasi titik knot. Berdasarkan hasil numerik
diperoleh model regresi spline yang terbaik adalah dengan menggunakan dua titik
knot (Adawiyah, 2017). Dalam penelitian lainnya yang dilakukan oleh Putri, yaitu
pemodelan regresi spline truncated untuk data longitudinal menghasilkan bahwa
model terbaik spline sangat bergantung pada penentuan titik knot optimal, yaitu
yang memiliki nilai GCV minimum. Model regresi spline truncated terbaik
terletak pada orde 2. Prediksi menggunakan model tersebut menghasilkan nilai
MAPE 8,75% untuk PT X., 17,47% untuk PT Y., dan untuk PT Z 22,17% (Putri,
2018).

Pada penelitian ini akan di teliti Indeks Pemberdayaan Gender di Jawa
Timur karena memiliki angka IDG di bawah capaian nasional selama 5 tahun
berturut-turut (2014-2018). Variabel-variabel pada penelitian ini adalah TPAK
penduduk perempuan, APS tingkat SMA penduduk perempuan, persentase
penduduk perempuan bekerja di sektor formal, rasio jenis kelamin (sex ratio),

persentase perempuan DPR, persentase perempuan PNS, dan persentase
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sumbangan pendapatan perempuan. Variabel-variabel tersebut merujuk pada
indikator IDG dan juga penelitian-penelitian terdahulu yang sudah disebutkan di
atas. Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Analisis Regresi Nonparametrik Spline Terhadap Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di Jawa Timur”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan rumusan masalahnya adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana model regresi nonparametrik spline dari IDG Jawa Timur terhadap

variabel yang mempengaruhinya?

2. Bagaimana menganalisa dan menginterpretasi hasil dari model regresi
nonparametrik spline terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi IDG Jawa

Timur?

3. Faktor apakah yang berpengaruh terhadap Indeks Pemberdayaan Gender di Jawa

Timur?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan model regresi nonparametrik spline dari IDG Jawa Timur

terhadap variabel yang mempengaruhinya.

2. Untuk menganalisa dan menginterpretasi hasil pemodelan regresi nonparametrik

spline terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi IDG Jawa Timur.
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3. Untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap Indeks Pemberdayaan

Gender di Jawa Timur.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, maka didapatkan manfaatnya adalah sebagai

berikut :

1. Sebagai bahan pembelajaran terhadap penguasaan ilmu matematika khususnya
statistika pada masa perkuliahan serta menerapkannya di segala bidang yang

terkait.

2. Sebagai bahan pertimbangan dalam penerapan ilmu matematika di kehidupan
sehari-hari khususnya di bidang ekonomi sosial seperti melakukan strategi

peningkatan pemberdayaan gender.

3. Memberikan informasi kepada pemerintah mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi IDG Jawa Timur sehingga nantinya dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam pelaksanaan program-program pemerintah dan sebagai

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan.

1.5. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Metode yang digunakan adalah regresi nonparametrik dengan estimasi fungsi
spline.

2. Variabel dependen adalah IDG Jawa Timur (y) dan variabel independennya
adalah TPAK penduduk perempuan (x;), APS tingkat SMA (16-18 tahun)

penduduk perempuan (z2), persentase penduduk perempuan usia kerja yang
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bekerja di sektor formal (x3), rasio jenis kelamin (x,), persentase perempuan
anggota DPR (z5), persentase perempuan bekerja sebagai PNS (z4), dan

persentase sumbangan pendapatan perempuan (7).

3. Data yang digunakan adalah 38 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur tahun

2013-2018 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik.

1.6. Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri dari beberapa bab untuk mempermudah pemahaman
dan pembahasan. Sistematika dalam penulisan penelitian ini terdiri dari :
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi landasan teori, tujuan teoritis, dan tujuan empiris yang relevan dalam
penulisan penelitian ini. Teori-teori tersebut yang akan dipakai sebagai dasar
dalam pemecahan masalah.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas tentang metode penelitian yang digunakan penulis. Diantaranya
mengenai jenis penelitian, data, serta tahap penelitian dan pengolahan data.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas mengenai karakteristik IDG, pola hubungan antar variabel, dan
pemodelan dengan regresi nonparametrik spline. Pada tahap pemodelan berisi
penentuan titik knot serta parameter penghalus optimal, uji parameter, dan

interpretasi hasil dari model.
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BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi uraian kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya
sekaligus berisi saran yang berkaitan dengan penelitian sebagai akibat dari
kekurangan maupun kelebihan terhadap hasil analisis yang telah dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai berbagai studi literatur baik berupa jurnal, buku, maupun
artikel yang menunjang pengetahuan dalam penelitian ini.

LAMPIRAN



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dibahas tentang konsep yang mendasari pembahasan di
bab-bab berikutnya. Konsep dasar yang dibahas pada bab ini antara lain: konsep
gender, indeks pemberdayaan gender, faktor-faktor yang mempengaruhi IDG,
regresi nonparametrik, pengujian parameter model, dan kriteria pemilihan model

terbaik.

2.1. Konsep Gender

Gender merupakan perbedaan nilai dan perilaku yang tampak antara
lak-laki dan perempuan (KPPA dan BPS, 2016). Sehingga definisi gender merujuk
terhadap perbedaan fisik sekaligus perilaku. Konsep gender secara empiris
dikembangkan pertama kali oleh Margaret Mead, seorang ahli antropologi dari
Amerika. Mead melakukan penelitian pada masyarakat primitif yang bertempat di
Papua Nugini pada tahun 1932. Kesimpulan penelitian Mead menunjukkan bahwa
perbedaan kepribadian sekaligus perilaku antara perempuan maupun laki-laki
sifatnya tidak universal, namun dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, sejarah,
maupun struktur sosial masyarakat tertentu. Meskipun pada penelitian tersebut
tidak secara langsung mempergunakan istilah “gender”, tetapi hasil penelitian
Mead dianggap sebagai penelitian yang pertama mempermasalahkan gender
(Koentjaraningrat, 1990).  Penggunaan istilah gender sendiri diperkenalkan
pertama kali oleh Robert Stoller di tahun 1968 yang menyebut pencirian manusia

didasarkan hanya pada faktor sosial budaya, bukan secara fisik biologis (KPPA dan
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BPS, 2016).

Istilah lain yang sering dikaitkan pada gender adalah jenis kelamin,
sosiolog asal Inggris bernama Ann Oakley adalah yang pertama kali membedakan
antara kedua konsep tersebut pada tahun 1972. Ann Oakley berpendapat bahwa
istilah jenis kelamin merujuk pada perbedaan secara fisik biologis, sedangkan
istilah gender merujuk terhadap perbedaan secara simbolis atau sosial yang
bersumber dari perbedaan jenis kelamin (KPPA dan BPS, 2016). Penjelasan dari
konsep tersebut memperjelas batasan antara jenis kelamin dan gender, sehingga
konsep manusia secara kodrati merujuk pada jenis kelamin dan konsep manusia
yang bukan kodrati meliputi perbedaan perilaku, peran, fungsi, serta status pada
laki-laki maupun perempuan yang merupakan hasil dari konstruksi sosial dan
budaya mengacu pada konsep gender. Konsep ini yang selanjutnya disosialisasikan
secara turun temurun hingga sekarang. Dengan demikian, definisi gender
merupakan hasil kesepakatan yang sifatnya tidak kodrati, sehingga dapat berubah
terkait waktu dan budaya suatu wilayah.

Terkait konsep gender, tidak terlepas dari konsep kesetaraan dan keadilan
gender. Menurut Muawanah (2009), kesetaraan gender merupakan kesamaan
kondisi bagi laki-laki maupun perempuan dalam memperoleh kesempatan serta
hak-haknya sebagai manusia. Tujuan dari kesetaraan tersebut adalah agar
perempuan dan laki-laki turut berperan dalam kegiatan politik, perekonomian,
sosial budaya, pertahanan serta keamanan nasional memiliki kesamaan hak dalam
menikmati hasil dari pembangunan tersebut. Puspitawati  (2013) juga
mengemukakan definisi mengenai kesetaraan gender, yaitu kondisi laki-laki dan
perempuan untuk menikmati status yang setara sekaligus memiliki kondisi yang
sepadan untuk mewujudkan haknya secara penuh serta potensinya bagi

pembangunan di segala aspek kehidupan. Kesetaraan gender adalah hak yang
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semestinya didapatkan agar perempuan dan laki-laki mendapatkan kesempatan
yang sama untuk berperan dan ikut berpartisipasi dalam bidang kehidupan.
Terwujudnya keadilan dan kesetaraan gender ditandai dengan tidak adanya
diskriminasi. = Keduanya mempunyai hak yang sama dalam segala aspek,
kesempatan berpartisipasi, dan kontrol atas pembangunan (KPPA dan BPS, 2016).

Banyak upaya telah dilakukan untuk mengurangi dominasi terhadap gender
tersebut, salah satunya adalah kesepakatan secara internasional seperti pada
Beijing Declaration and Platform for Action (BDPA) dan Konvensi Penghapusan
Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Perempuan/Convention on the Elimination
of All Forms of Discrimination Against Women (CEDAW) (KPPA dan BPS, 2018).
Dengan munculnya upaya-upaya penghapusan diskriminasi tersebut, isu gender
menjadi salah satu yang penting untuk dicantumkan dalam berbagai dokumen
perencanaan pembangunan pada skala nasional maupun global. Kini isu gender
telah dimuat dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development
Goals (SDGs). Isu gender tersebut tercantum dalam SDGs tujuan ke-5 yaitu
“Mencapai Kesetaraan Gender dan Memberdayakan Kaum Perempuan” (KPPA
dan BPS, 2018). Beberapa isu penting pada indikator kesetaraan gender yang

dimasukan ke dalam target-target yaitu (Hasanah, 2018) :

1. Mengakhiri segala bentuk diskriminasi baik terhadap perempuan maupun anak-

anak.

2. Menindak tegas segala bentuk kekerasan terhadap perempuan maupun
anak-anak yang terjadi di ruang publik maupun pribadi, termasuk perdagangan

manusia, eksploitasi seksual dan segala bentuk penyimpangan lainnya.

3. Menghapuskan segala bentuk praktik-praktik yang membahayakan, seperti

perkawinan anak, perkawinan paksa dan sunat pada perempuan.
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4. Menghargai pelayanan dan pekerjaan domestik yang tidak dibayar melalui
penyediaan pelayanan publik, kebijakan perlindungan infrastruktur dan sosial
serta mendorong adanya tanggung jawab bersama di dalam rumah tangga

maupun keluarga yang pantas secara nasional.

5. Memberikan jaminan bahwa semua perempuan dapat turut berpartisipasi penuh
serta mendapatkan kesempatan yang sama dan adil untuk menjadi pemimpin
pada semua level pengambilan keputusan di bidang ekonomi, politik, maupun

publik.

Di indonesia, konsep kesetaraan dan keadilan gender berkembang setelah
masa kemerdekaan. Diawali dengan berkembangnya berbagai organisasi
perempuan baik yang baru maupun kelanjutan pada masa kolonial. Berawal dari
didirikannya Persatuan Wanita Indonesia (PERWANI) yang menggantikan peran
Fujinkai (barisan wanita yang dibentuk oleh Jepang, bertugas memperkuat
pertahanan dengan cara mengumpulkan dana wajib) (Pur, 2017). Didirikan pula
Masyumi dengan kegiatan muslimatnya, Gerakan Pemuda Islam Indonesia dengan
bagian puterinya, dan Muslimat Nahdlatul Ulama. Peran perempuan juga semakin
berkembang dengan bergabungnya sejumlah perempuan dalam partai politik.
Selanjutnya pada tahun 1948 didirikan Partai Wanita Rakyat oleh Ibu Sri
Mangunsarkoro di Yogyakarta. Seiring dengan capaian perempuan di bidang
politik, jumlah perempuan yang menjadi anggota DPR pun semakin meningkat.
Pada tahun 1950 telah diangkat dua orang menteri perempuan, yaitu Ny. S.K.
Trimurti sebagai Menteri Perburuhan dan Ny. Maria Ulfah Santoso sebagai

Menteri Sosial (KPPA dan BPS, 2016).
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2.2. Indeks Pemberdayaan Gender

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) adalah persentase perempuan yang
bekerja sebagai tenaga profesional, manager, teknisi, dan segala bentuk
kepemimpinan (KPPA dan BPS, 2013). Pemberdayaan gender ditujukan untuk
mengetahui partisipasi perempuan dalam proses pengambilan keputusan di bidang
perekonomian dan politik. Variabel yang digunakan dalam pengukuran

pemberdayaan gender (gender empowerment) adalah:

1. Peran perempuan di bidang pengambilan keputusan politik diukur dengan

keanggotaan DPR dan DPRD.

2. Peran perempuan di bidang ekonomi diukur seberapa banyak perempuan yang
bekerja sebagai pekerja profesional, kepemimpinan, teknisi dan ketatalaksanaan

atau pekerja terampil.

3. Penguasaan sumber daya ekonomi yaitu perkiraan penghasilan laki-laki dan

perempuan.

Dalam perhitungan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) terlebih dahulu
dihitung EDEP yaitu suatu indeks untuk setiap pembentuk IDG berdasarkan
persentase ekuivalen dengan distribusi yang merata. Dari setiap komponen
pembentuk tersebut nilai EDEP kemudian dibagi 50. Angka 50 dianggap sebagai
kombinasi yang ideal dari setiap kelompok gender untuk semua pembentuknya.
Komponen pengambilan keputusan disusun dari dua indikator yaitu pekerja
manajerial dan administrasi serta pekerja profesional dan teknisi. Komponen
keterwakilan di parlemen diambil dari DPR, DPRD Provinsi dan DPRD

Kabupaten/Kota. IDG dapat dihitung dengan cara (Alfana, dkk., 2015) :



24

1
]DG = g[(]parr + -[Dm + ](inc—dis))]

Dengan :

I,,or = Indeks keterwakilan di parlemen
Ip,, = Indeks pengambilan keputusan

I (inc—dis) = Indeks distribusi pendapatan

Nilai IDG tahun 1996 memiliki nilai yang cukup tinggi yaitu nilai
indeksnya lebih dari lima puluh, akan tetapi nilai ini kemudian menurun pada
tahun 1999. Penurunan ini disebabkan adanya peristiwa kekisruhan politik yang
menuntut era reformasi dan adanya krisis moneter. Akan tetapi, dengan adanya
proses pembangunan kembali (recovery) yang dilakukan pasca peristiwa
kekisruhan 1998 secara perlahan meningkatkan kegiatan ekonomi dan kegiatan
pembangunan lainnya termasuk pembangunan gender di Indonesia. Peningkatan
ini merupakan upaya berbagai pihak dalam mendorong kemajuan pembangunan
terutama dalam peningkatan kapabilitas perempuan untuk mencapai kualitas hidup
yang lebih baik. Peningkatannya cukup tinggi pada tahun 2010. Kondisi ini
menunjukkan bahwa Indonesia telah mampu pulih dari keterpurukan akibat krisis
moneter.

Pada era otonomi daerah, program pembangunan tidak selamanya menjadi
otoritas Pemerintah Pusat. Pemerintah Daerah mempunyai kewajiban aktif
melaksanakan pembangunan di wilayahnya, termasuk pemberdayaan gender. IDG
pada tingkat kabupaten/kota dapat membantu pemerintah untuk mengukur
keberhasilan pemberdayaan gender di sebuah kabupaten/kota. IDG juga dapat
digunakan untuk menerapkan Perencanaan dan Penganggaran yang Responsif
Gender (PPRG) di berbagai bidang pembangunan. Hal yang menarik dari capaian

IDG kabupaten/kota adalah terdapat 282 dari 514 kabupaten/kota atau 54,86
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persen yang turun rankingnya dibandingkan tahun 2014. Penyebab penurunan
tersebut cukup bervariasi. Faktor utama menurunnya ranking tersebut adalah
penurunan proporsi perempuan sebagai tenaga profesional (KPPA dan BPS, 2016).

Pembangunan gender selayaknya memiliki asosiasi dengan pemberdayaan
gender di suatu wilayah. Pemetaan wilayah berdasarkan capaian IPG dan IDG
diperlukan sebagai dasar kebijakan yang tentunya disesuaikan dengan karakteristik
wilayah tersebut. Badan Pusat Statistik membagi kelompok-kelompok untuk
memetakan provinsi berdasarkan kondisinya ke dalam empat kuadran. Kelompok
kuadran I merupakan provinsi dengan IPG dan IDG di atas angka nasional,
kuadran II merupakan provinsi dengan kondisi IPG di atas angka nasional tetapi
IDG di bawah angka nasional, kuadran III adalah provinsi dengan IPG dan IDG di
bawah angka nasional, sedangkan kuadran IV adalah provinsi dengan kondisi IPG
di bawah angka nasional tetapi IDG di atas angka nasional. Sebagian besar
provinsi berada pada kuadran III (14 provinsi), sementara hanya ada 4 provinsi
yang berada di posisi ideal (kuadran I). Pada tahun 2017, Jawa Timur berada pada
kuadran III yang menunjukkan bahwa pembangunan dan pemberdayaan gender
memerlukan perhatian khusus untuk meningkatkan nilainya (KPPA dan BPS,

2018).

2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi IDG
2.3.1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah indikator untuk
mengukur banyaknya penduduk usia kerja yang ikut aktif di dalam perekonomian.
Indikator tersebut merupakan perbandingan antara angkatan kerja terhadap
penduduk usia kerja. Semakin tinggi nilai TPAK berarti semakin tinggi pula

pasokan tenaga kerja (labour supply) yang tersedia untuk memproduksi barang
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serta jasa dalam suatu perekonomian. TPAK dihitung dengan rumus (Sirusa BPS,

2019) :

TPAK = % % 100%

Dengan :
a = Jumlah angkatan kerja
b = Jumlah penduduk usia 15 tahun keatas

Pada tahun 2018, TPAK di Jawa Timur tercatat sebesar 69,37 persen atau
terdapat sebanyak kurang lebih 69 orang angkatan kerja untuk setiap 100
penduduk usia kerja. Angka ini meningkat dibandingkan TPAK pada tahun 2017
sebesar 68,78 persen. Peningkatan TPAK pada tahun 2018 dibandingkan tahun
sebelumnya terjadi baik pada penduduk laki-laki maupun penduduk perempuan.
Meski demikian, perbedaan partisipasi penduduk laki-laki dan perempuan dalam
perekonomian cukup nyata, hal ini ditunjukkan dari TPAK laki-laki yang mencapai
83,96 persen dan perempuan 55,43 persen (BPS, 2018).

Sektor pertanian sebagai lapangan usaha utama pekerjaan penduduk di
suatu daerah diduga menjadi salah satu penyebab tingginya penduduk daerah
tersebut masuk secara aktif dalam perekonomian. Sektor pertanian berpotensi
memberikan ruang lebih masuknya pekerja keluarga dan pekerja bebas di
musim-musim tertentu seperti musim panen atau musim tanam. Selain itu, sektor
pertanian secara umum masih relatif tidak mensyaratkan keahlian/pendidikan
tertentu sehingga memudahkan penduduk tanpa keahlian khusus atau penduduk
dengan pendidikan rendah tetap bisa masuk di sektor tersebut. Kendati demikian,
pengaruh faktor-faktor lain akan memengaruhi seberapa kuat sumbangan sektor

pertanian terhadap TPAK di suatu daerah. Keputusan seseorang untuk terlibat
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dalam kegiatan ekonomi juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Pada
umumnya, semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan seseorang maka
akan semakin mendorong partisipasinya dalam pasar kerja. Kesempatan seseorang
untuk mendapatkan pekerjaan juga cenderung sejalan dengan tingkat
pendidikannya, terlebih pangsa pasar kerja sekarang ini biasanya membutuhkan
kualifikasi pendidikan tertentu. Pasar kerja juga semakin banyak yang
membutuhkan tenaga kerja yang memiliki kemampuan teknis cukup memadai
yang biasanya akan dipenuhi oleh mereka yang berpendidikan lebih tinggi (BPS,

2017).

2.3.2. Angka Partisipasi Sekolah (APS)

Angka Partisipasi Sekolah (APS) merupakan proporsi perhitungan dari
jumlah anak yang menjalani pendidikan di sekolah pada suatu kelompok umur
tertentu terhadap jumlah keseluruhan penduduk dengan kelompok umur yang
sesuai. Sejak tahun 2009, Pendidikan Non Formal (Paket A, Paket B, dan Paket C)
ikut diperhitungkan dalam APS. Angka Partisipasi Sekolah digunakan untuk
menunjukkan tingkat partisipasi pendidikan menurut kelompok umur tertentu,
yaitu 7-12 tahun (SD/sederajat), 13-15 tahun (SMP/sederajat), dan 16-18 tahun
(SMA/sederajat). Rumus yang digunakan untuk perhitungan APS adalah (BPS,

2018) :

APS:%xlm

Dengan :
a = Banyaknya penduduk usia sekolah tertentu yang sedang sekolah

b = Banyaknya penduduk usia sekolah tertentu
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2.3.3. Persentase Penduduk Bekerja di Sektor Formal

Status pekerjaan diartikan sebagai kedudukan seseorang di dalam pekerjaan
yang dilakukannya. Status pekerjaan digunakan sebagai dasar untuk
mengidentifikasi pekerja yang terbagi pada sektor formal maupun informal. Badan
Pusat Statistik mendefinisikan konsep pekerja formal sebagai pekerja yang
berstatus buruh/karyawan/pegawai dan berusaha dibantu buruh tetap, sedangkan
pekerja informal adalah pekerja yang statusnya berusaha sendiri, berusaha dibantu
buruh tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar, pekerja bebas, dan pekerja

keluarga/tidak dibayar (BPS, 2017).

2.3.4. Rasio Jenis Kelamin

Rasio jenis kelamin merupakan perbandingan antara jumlah penduduk
laki-laki dan jumlah penduduk perempuan di suatu wilayah dan dalam kurun
waktu tertentu. Rasio tersebut menyatakan banyaknya penduduk laki-laki untuk
100 penduduk perempuan (BPS, 2019). Secara umum rumus rasio jenis kelamin

dapat dituliskan :

_ Jumlah Penduduk Laki — Laksi
~ Jumlah Penduduk Perempuan

SR x 100

Rasio jenis kelamin (S'R) menurut kelompok umur dapat dituliskan dengan rumus

sebagai berikut :

Dengan:

SRt = Rasio jenis kelamin pada golongan umur ¢ tahun
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M = Jumlah penduduk laki-laki pada golongan umur ¢ tahun
F'i = Jumlah penduduk perempuan pada golongan umur ¢ tahun
k = Konstanta, biasanya 100

Besar kecilnya rasio jenis kelamin pada suatu daerah dipengaruhi oleh :

1. Sex Ratio at Birth
Di beberapa negara umumnya berkisar antara 103-105 bayi laki-laki per 100 bayi

perempuan.

2. Pola Mortalitas Penduduk Laki-Laki dan Perempuan
Apabila jumlah kematian penduduk laki-laki lebih besar daripada jumlah

kematian penduduk perempuan maka nilai rasio semakin kecil.

3. Pola Migrasi Penduduk Laki-Laki dan Perempuan
Jika suatu daerah SR > 100 berarti daerah tersebut memiliki lebih banyak
penduduk laki-laki dan sebaliknya jika SR < 100 berarti daerah tersebut

memiliki lebih banyak penduduk perempuan.

2.3.5. Sumbangan Pendapatan

Sumbangan pendapatan adalah nilai hasil yang diterima sebuah keluarga
sebagai imbalan dari anggota rumah tangga yang bekerja. Kontribusi tenaga kerja
wanita diperhitungkan berdasarkan perbandingan antara pendapatan rumah tangga
dari kerja diluar pertanian dan pendapatan total rumah tangga. Besar pendapatan
total rumah tangga ditentukan oleh pendapatan dari sektor pertanian, pendapatan
diluar sektor pertanian, dan pendapatan bukan upah. Sumbangan pendapatan dari
kerja rumahan mencapai rata-rata 45% pendapatan rumah tangga berasal dari upah
kerja perempuan buruh rumahan. Pendapatan tertinggi sebagai pekerja perempuan

mencapai 90% pendapatan rumah tangga (Fitria, 2008).
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2.3.6. Persentase Anggota DPRD

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) dipilih melalui
pemilihan umum (pemilu) dan dilantik dengan masa jabatan lima tahun (BPS,
2019). DPRD merupakan lembaga perwakilan rakyat daerah yang kedudukannya
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah di tingkat provinsi dan
kabupaten/kota di Indonesia. DPRD disebutkan dalam UUD 1945 pasal 18 ayat 3:
“Pemerintahan daerah provinsi, daerah kabupaten, dan kota memiliki Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah yang anggota-anggotanya dipilih melalui pemilihan
umum”. Kemudian diatur pula dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014.
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah provinsi (DPRD provinsi) merupakan lembaga
perwakilan rakyat daerah yang kedudukannya sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah tingkat provinsi.  Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
kabupaten/kota (DPRD kabupaten/kota) merupakan lembaga perwakilan rakyat
daerah yang kedudukannya sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah

tingkat kabupaten/kota.

2.3.7. Persentase Anggota Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan setiap warga negara Republik
Indonesia yang telah memenuhi syarat tertntu, kemudian diangkat oleh pejabat
yang berwenang dan diserahi tugas dalam jabatan negeri atau tugas yang berkaitan
dengan negara lainnya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. PNS terdiri dari PNS pusat dan daerah (BPS, 2019). PNS diatur
dalam Undang Undang Nomor 8 Tahun 1974 jo Undang Undang Nomor 43 Tahun
1999 diperbarui oleh pemerintah dengan menerbitkan Undang-Undang Nomor 5

Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara. Dalam UU tersebut TNI dan
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Kepolisian dianggap berbeda konteks dengan pegawai negeri karena sudah diatur
dengan UU yang terpisah. Adapun pada UU ASN, definisi pegawai negeri dalam
konteks pemerintahan Indonesia diganti dengan Aparatur Sipil Negara, sementara
Pegawai Negeri Sipil menjadi salah satu jenis pekerjaan Aparatur Sipil Negara

selain PPPK (Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja).

2.4. Regresi Nonparametrik

Analisis statistik yang digunakan untuk menyelesaikan masalah kausalitas
atau sebab akibat adalah analisis regresi (Kutner, dkk., 2004). Regresi awalnya
adalah sebuah konsep statistik yang digunakan oleh Sir Francis Galton pada tahun
1877 untuk melakukan penelitian tentang kecenderungan tinggi badan anak
dengan orang tuanya (Yanthi, 2016). Hasil penelitian tersebut memberikan
kesimpulan bahwa kecenderungan tinggi badan anak terhadap orangtuanya adalah
menurun (regress) mengarah pada tinggi badan rata-rata penduduk. Istilah regresi
pada awalnya bertujuan untuk membuat perkiraan nilai dari satu variabel dalam
kasus ini tinggi badan anak terhadap satu variabel yang lain yaitu tinggi badan
orang tua. Selanjutnya istilah regresi berkembang menjadi alat untuk membuat
perkiraan nilai dari suatu variabel dengan menggunakan beberapa variabel lain
yang berhubungan. Kemudian semakin berkembang dalam ilmu statistika, teknik
yang umum digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua atau lebih
variabel adalah analisis regresi.

Analisis regresi merupakan sebuah metode statistika untuk menentukan
hubungan sebab-akibat antara sebuah variabel dengan variabel-variabel lain
(Kurniawan dan Yuniarto, 2016). Analisis regresi memuat dua jenis variabel yang
saling berkorelasi yaitu variabel dependen yang disimbolkan dengan (y) dan

variabel independen yang disimbolkan dengan (x). Analisis regresi memprediksi
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perubahan nilai dari variabel dependen, apabila terjadi perubahan nilai pada

variabel independen. Hubungan variabel y dan = dapat dinyatakan sebagai berikut:

y=f(z;)+e;i=1,23,...,n (2.1)

Analisis regresi dikelompokkan menjadi 3, yaitu parametrik,
nonparametrik, dan semiparametrik. Pengelompokan tersebut didasarkan pada
pola hubungan setiap variabel yang berbeda-beda yaitu pola linier, kuadratik dan
kubik. Namun tidak semua kasus mempunyai pola tersebut atau tidak memiliki
pola khusus. Regresi parametrik adalah sebuah analisis regresi dengan bentuk
kurva diketahui. Regresi nonparametrik adalah sebuah analisis regresi untuk kurva
yang tidak diketahui bentuknya. Sedangkan gabungan antara regresi parametrik
dan regresi nonparametrik disebut regresi semiparametrik, yaitu analisis regresi
dengan bentuk kurva sebagian diketahui bentuknya dan sebagian lagi tidak.

Regresi nonparametrik adalah sebuah metode statistika untuk mengetahui
hubungan antara variabel respon dengan variabel prediktor yang tidak diketahui
bentuk fungsinya (kurva regresi tidak membentuk suatu pola), dan hanya
diasumsikan fungsi smooth (mulus) yang berarti termuat dalam suatu ruang fungsi
tertentu, sehingga regresi nonparametrik memiliki fleksibilitas yang tinggi. Model

regresi nonparametrik secara umum dapat disajikan sebagai berikut :

yi = f(x;) +e51=1,2,3,...,n. (2.2)

Dengan:
y; = variabel respon

x; = variabel prediktor
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f(x;) = fungsi regresi yang tidak mengikuti pola tertentu
g; = (e1,€9,...,en)" sebuah vektor galat yang saling bebas dengan rataan nol dan
keragaman o2

Dalam menginterpretasikan koefisien (variabel-variabel) regresi dapat
dilakukan dengan langkah berikut. Misal terdapat sebuah model regresi yang
terdiri dari variabel y, x1, x5 dan x3, peningkatan variabel x; sebesar satu satuan
akan meningkatkan variabel y sebesar satu satuan dengan menganggap variabel
lain dalam model konstan atau tetap. Konstan disini berarti tidak terjadi perubahan
baik peningkatan maupun penurunan terhadap variabel x, dan x5, artinya nilai
tetap, bukan nol. Sedangkan nilai intersep atau o dapat diinterpretasikan sebagai

nilai y ketika semua variabel 2 dalam model bernilai nol.

2.4.1. Regresi Nonparametrik Spline

Estimasi terhadap fungsi f(z;) dalam regresi nonparametrik dapat
dilakukan dengan berbagai pendekatan, salah satunya adalah spline. Estimator
spline merupakan metode yang paling banyak mendapat perhatian dari peneliti
dalam beberapa tahun terakhir. Spline diartikan sebagai potongan polinomial yang
memiliki sifat tersegmen. Sifat tersegmen tersebut menjadikan spline lebih
fleksibel daripada polinomial biasa, akibatnya spline memungkinkan untuk
menyesuaikan diri secara lebih efektif terhadap karakteristik lokal dari suatu
fungsi atau data. Misal terdapat data (x4, z9;, ..., Tp;, y;) dan hubungan antara
(14, T2, ..., Tp;) dengan (y;) didekati menggunakan regresi nonparametrik, maka
didefinisikan sebagai y; = f(z1:, T2, ..., Tp;) + £;. Apabila sebuah kurva regresi f

adalah model aditif dan dihampiri dengan fungsi spline pada data longitudinal
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maka didapatkan model regresinya sebagai berikut:

P
vij = 3 (i) +egi =123, 05 = 1,2,3, .t (2.3)

p=1

Keterangan:

y;; = variabel respon pada subyek ke-: dan pengamatan waktu ke-j

x;;p = variabel prediktor ke-p pada subyek ke-i dan pengamatan waktu ke-j
f(xi;p) = kurva regresi hubungan variabel prediktor ke-p dengan variabel respon
pada subyek ke-i

P = banyaknya variabel prediktor

ei; = random error pada subyek ke-¢ dan pengamatan waktu ke-j

Dimana,
q ™m

flxip) = Z /Bhix?jp + Z oy (zijp — Kli)i 24)

h=0 =1

dan K, K9, ..., K, adalah titik-titik knot yang menunjukkan pola perubahan
perilaku dari suatu fungsi pada sub-sub interval yang berbeda. Nilai ¢ pada
Persamaan (2.4) adalah derajat polinomial. Kurva polinomial derajat satu disebut
kurva linier, kurva polinomial derajat dua disebut kurva kuadratik, dan kurva
polinomial derajat tiga disebut kurva kubik. Apabila Persamaan (2.4)
disubstitusikan ke dalam Persamaan (2.3) maka didapatkan persamaan regresi

nonparametrik spline sebagai berikut:
q m
Yij = Z /Bh’l"r'?jp + Z aui(Tijp — Ki)h + €45 (2.5)
h=0 =1

dengan ¢ merupakan subyek/wilayah dengan nilai 1,2,...,38, 7 merupakan
banyaknya observasi (tahun) dengan nilai 1, 2, ..., 6, [ merupakan banyaknya knot,

dan fungsi (x;;, — K;;)% merupakan fungsi potongan (tfruncated) yang diberikan
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oleh

(x — Ki)t xijp > Ky
q
(xi_jp — Kli)+ = (26)
0; 245 < Ky

Persamaan (2.5) tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

Yij = Boi + Brivi; + ... + Bqliffij + (@15 — K1i)L + oo+ amyi(215 — Kinyi) 4+
BoiTaij + ... + ﬁmxgij + a9 (@245 — K2i)3. + o+ g (i — ngi)i + ..+

BgiTpij + ... F /quixljl%‘j S (P d K TR (@, — Koyl

(2.7)

Apabila digunakan data amatan sebanyak n, maka bentuk matriks dari

Persamaan (2.5) dapat ditulis sebagai y = X;d; + (X — K)d2 + € dengan,

[ ] I 9 Bo B 7] 11
1 €1 1 = z2 ]
51 g ) (5P
Y2 &2 1 z2 @y -+ 3
y=1| |[ie=| [i0= || XK= ;02 = |ays |
Un o ‘ 1z, 22 - 29
(21— k)? (21— ka)? -+ (21 — k)
- K) = (22— k)T (22— ka)? -+ (23 — k)"
(xn _ kl)q (xn _ kz)q ($n _ ]{;m)q

Secara sederhana dapat ditulis kembali menjadi y = X3 + ¢ dimana
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Estimasi merupakan proses yang menggunakan sampel statistik untuk
menduga atau menaksir hubungan dari parameter populasi (Yanthi, 2016). Untuk
mencari nilai penduga parameter 5 dan « pada penelitian ini digunakan metode
Ordinary Least Square (OLS). Metode OLS merupakan suatu metode untuk
mendapatkan estimator parameter model dengan cara meminimumkan jumlah
kuadrat eror. Dalam hubungannya dengan estimasi kurva f(z), maka untuk
memilih estimator yang terbaik di antara kelas estimator: C'(A) = {f: A € A,A =
Himpunan Indeks}, dimana Himpunan Indeks merupakan himpunan atau
kumpulan yang berisi indeks-indeks dan C'(A) merupakan penaksir linear. OLS

didefinisikan sebagai berikut :

OLS =¢"¢
= (y —xB)" (y — P)
= (y" =" 6")(y — zB)
=y'y —y'af -y BT+ aat BT
=y'y—y'ab—y'ab— fa"ap

=yy —2y"aB — 2" 2P

(2.8)

Persamaan tersebut diturunkan terhadap koefisien (3 dan kemudian
disamadengankan nol (0). Penuruan tersebut dilakukan karena OLS didapatkan

dengan cara meminimumkan jumlah kuadrat eror.
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od
55 = vy -2 s — fTa"ap
& (2.9)
= 2yl x + 220728
0=—2y"z+22T2p"
2yl e = 22T ap7T
oIz = T T (2.10)

(y ) (" z) " =BT

(") 2"y = B

Dengan menggunakan model regresi spline sebagai estimasi kurva mulus f(z),

didapatkan persamaan estimasinya adalah sebagai berikut :

B=(XTX)1XxTy 2.11)

dengan matriks X sebagai berikut :

] . . . : q : q : q
1 1111'"1511 (llll_Kll)i'"(llll_Kml)f— = Xp1p X (xllp_Km11)+'"(xllp_KmPl)+

) ; d A i q / q i q

X = 1 1211---1311 (1211_K?Z)i‘"(lZil_Krni)f— s XoaptXogp (7‘2111_Km12)+"'(121n_Kmp2)+
1 xntl'"xs:'i (xntl_Kmn)i'"(xntl_Kmn)i xntp'"xrftp (xntp_Kmln)i'"(xntp_“{mpn)f.

dimana X adalah matriks desain dari model yang membentuk model

estimasi f(z). Fungsi estimasinya adalah:
fl)=XB=X(X"X)"'XTy = Hy (2.12)

dengan H = X (XTX)~'XT, H bersifat simetris, definit positif, dan idempoten.
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2.4.2. Data Longitudinal

Analisis regresi dapat digunakan untuk data cross section maupun data
longitudinal. Data cross section atau data potong lintang adalah data yang
didapatkan dari pengamatan pada satu titik waktu, sedangkan pada data
longitudinal dilakukan observasi atau pengamatan terhadap data secara berulang.
Data longitudinal dilakukan untuk melihat adanya perubahan dalam kurun waktu
tertentu serta melihat adanya variasi perubahan di antara individu. Pada data
longitudinal diasumsikan masing-masing individu independen satu sama lain, akan
tetapi dengan memperhatikan bahwa observasi berulang tiap individu tidak
independen sehingga terdapat korelasi (Wu dan Zhang, 2006). Banyaknya
pengamatan pada data longitudinal biasanya tidak terlalu banyak jika
dibandingkan dengan data runtun waktu (time series), namun cukup untuk melihat
perkembangan individu. Penelitian dengan data longitudinal terdiri lebih dari satu
variabel, yang dikategorikan sebagai variabel respons (variabel dependen) dan
variabel penjelas (variabel independen) (Danardono, 2015). Apabila terdiri lebih
dari satu respon, maka terdapat korelasi dari setiap respon dalam individu yg sama.

Struktur data longitudinal terdapat pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Struktur Data Longitudinal

Subyek/Wilayah Waktu/Observasi Respon (y;;) Prediktor (21,22, ...,xp)

t11 Y11 T111 112 - TP

t12 Y12 T121 T122 -+ Ti2p
Subyek 1

tltl yltl xltll xltlz o xltlp
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to1 Yo1 To11 T212 TP

22 Y22 Too1 T222 1+ T22p
Subyek 2

t2t2 y2t2 x?tgl x?tzz T x?tzp

tn1 Yni Tpil  Tpi2z * TpiP

Lo Yn2 Tp2t Tp22  *°° Tpap
Subyek M

tntn Ynir, Lntn1  Lntpa °°° Lnt,p

Observasi (t;;) merupakan waktu pengamatan subyek ke-i terhadap waktu
ke-j, ;; merupakan variabel respon yang diamati terhadap waktu, dan z;j,

merupakan pengamatan terhadap waktu. Maka didapatkan data longitudinal :
(tij7 yz'jy xijp)» 7 = ]_, 2, ceey 7’2,,] - 1, 2, .. & t. (213)

dengan ¢ merupakan banyaknya pengamatan subyek ke-z dan n merupakan

banyaknya subyek.

2.4.3. Pemilihan Titik Knot (k) Optimal

Model regresi spline terbaik dihasilkan dengan pemilihan titik knot yang
optimal. Titik knot adalah titik-titik perpaduan bersama yang memiliki perubahan
perilaku pada data. Letak titik knot ke-k dalam spline terdapat pada sampel kuantil
ke-r dari nilai unique (tunggal) variabel independen dengan j = % Titik knot
ini membagi sekumpulan pengamatan menjadi (1 + r) bagian yang sama.

Pemilihan titik knot optimal adalah hal yang sangat penting dalam model regresi
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nonparametrik. Adapun salah satu metode yang tepat untuk digunakan dalam
pemilihan titik knot optimal adalah Generalized Cross Validation (GCV). Metode
GCV merupakan modifikasi dari Cross Validation (CV) yang memiliki sifat
optimal asimtotik jika dibandingkan dengan metode lain. Fungsi GCV menurut

Eubank (1988) adalah sebagai berikut :

4 MSE(Ky)
GOV (Ky) = (ntracell — Hy,])? (2.14)
Dimana H = X (X7 X)"' X7 dan M SFE(K,;) sebagai berikut :
n t
MSE(Ki) =n" Y > (i — f(xigp))? (2.15)
i=1 j=1

dengan n adalah jumlah data dan / adalah matriks identitas. Model spline dengan

nilai GCV paling minimum atau terkecil dikatakan model spline yang terbaik.

Contoh perhitungan GCV adalah sebagai berikut. Diambil contoh data pada

IDG dan TPAK tahun 2018 untuk kota-kota di Jawa Timur.

Tabel 2.2 Data variabel y dan x

Y x
82,36 56,15
67,91 64,86
71,05 53,91
67,76 50,61
62,01 52,33
82,10 60,46
82,28 52,37
83,29 53,87
70,92 56,37
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Dari variabel x dicari nilai minimum dan maksimumnya untuk menentukan
nilai titik knot. Nilai yang digunakan hanya data dengan nilai > 50, 61 dan < 64, 86,
nilai 50,61 dan 64,86 tidak digunakan karena merupakan titik data akhir dan mula.

Tabel 2.3 Hasil Nilai Minimum dan Maksimum

Nilai Min 50,61

Nilai Max 64,86

Dari rentang nilai tersebut dipilih salah satu nilai titik knot yaitu, 52,33.
Nilai tersebut selanjutnya dikurangkan dengan masing-masing nilai z untuk
membentuk matriks (A(x)).

Tabel 2.4 Penentuan Nilai Titik Knot

x x — 52,33 MSE ((z — 52, 33) — )
56,15 3,82 -52,33
64,86 12,53 -52,33
53,91 1,58 -52,33
50,61 1,72 -52,33
52,33 0,00 -52,33
60,46 8,13 -52,33
52,37 0,04 -52,33
53,87 1,54 -52,33
56,37 4,04 -52,33
Total  (n ' >0, >y (wis — f(xijp))?) 24645,86




Berdasarkan tabel diatas didapatkan matriks (A(x)) adalah sebagai berikut.

82,36 67,91 71,05

82,36
67,91
71,05
67,76
62,01
82,10
82,28

83,29

70,92

56,15 3,82

64,86
53,91
50,61
52,33
60, 46
52,37
53,87

56, 37

—1,72

12,53

1,58

0,00
8,13
0,04
1,54

4,04
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67,76 62,01 82,1 82,28 83,29 70,92

Az)" = 96,15 64,86 53,91 50,61 52,33 60,46 52,37 53,87 56,37

3,82 12,53 1,58

dan matriks identitasnya dari matriks (A(x)) didefinisikan sebagai berikut.

—1,72

000

1 00

0

8,13

0 00O0O

0 0

0

0

0

1,54 4,04
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82,36 67,91 71,05 67,76 62,01 82,1 82,28 83,29 70,92
Ax)"xI = |56,15 64,86 53,91 50,61 52,33 60,46 52,37 53,87 56,37

3,82 12,53 1,58 —1,72 0 8,13 0,04 1,54 4,04

trace(A(z)" x I) = 1200, 57

Nilai tersebut didapatkan dengan menjumlahkan nilai elemen dari setiap

T

kolom pada matriks (A(z)" x I) dan hasilnya berupa vektor 1 x n. Langkah

terakhir yaitu menghitung nilai GCV dengan menggunakan Persamaan 2.14.

24645, 86
(9 x 1200, 57)2

= 0,000211

Kemudian dilanjutkan dengan menghitung estimasi parameternya sebagai

berikut. Matriks X didefinisikan sebagai berikut.

bo by b2 a

1 56,15 3152,82 3,82
1 64,86 4206,82 12,53
1 53,91 2906,29 1,58
1 50,61 2561,37 —1,72
1 52,33 2738,43 0,00
1 60,46 3655,41 8,13
1 52,37 2742,62 0,04
1 53,87 2901,98 1,54

1 56,37 3177,58 4,04
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Matriks X tersebut kemudian ditranspose untuk selanjutnya dilakukan perhitungan

langkah demi langkah berdasarkan Persamaan 2.11.

1

i 56,15

3,82

1 1 1 1 1 1 1 il
64,86 53,91 50,61 52,33 60,46 52,37 53,87 56,37

T 13152,823 4206,82 2906288 2561,372 2738429 3655412 2742,617 2901,977 3177577

12,53 1,58 —1,72 0 8,13 0,04 1,54 4,04

Setelah didapatkan matriks transposenya (X7) langkah selanjutnya yaitu

matriks tersebut dikalikan dengan matriks X sehingga didapatkan matriks X7 X

XTX =

9 500,93 28043, 3135 29,96
500,93 28043,3135 1579582,858 1829, 6466

28043,3135 1579582,858 89546197,57 112076, 2628

29,96 1829,6466  112076,2628 261, 8398

Matriks X7 X kemudian dilakukan perhitungan invers matriks menjadi (X7 X)~!

yang merupakan langkah kedua perhitungan dari Persamaan 2.11.

(XTx)™ =

—6,42694F + 15 1,22816E£ +14  —17,0388401 —1,22816E + 14

1,22816F + 14 —2,34694F + 12 0,307313231 2, 34694F + 12

—21,75795452 0,397493136 0,000350416 ~ —0,437965944

~1,22816F + 14 2,34694E +12  —0, 347786039 —2,34694F + 12

Langkah ketiga yaitu mengalikan matriks X7 dengan matriks variabel y, dan

didapatkan hasilnya sebagai berikut.

669, 68
37291, 1413

2088043, 12

2246, 7869
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Dari perhitungan sebelumnya telah didapatkan matriks (X7 X)~! dan matriks
XTy, kedua matriks tersebut kemudian dikalikan sehingga didapatkan matriks

(XTX)~tX7Ty yang merupakan perhitungan dari B dari Persamaan 2.11.

B=(X"X)"'XTy

- 13088 -
—241

—0, 227603649

279

Hasil tersebut merupakan merupakan nilai 5 dengan menggunakan satu titik
knot. Kemudian disubstitusikan ke dalam Persamaan 2.7 dan model yang dihasilkan

adalah.

yi; = 13088 — 2412y; — 0,227 (z1;)? + 279(xy; — 0,000211)°

2.5. Pengujian Parameter Model

Pengujian parameter model dilakukan untuk mengetahui kemungkinan
sebuah variabel memberikan pengaruh yang signifikan dalam model. Pengujian

parameter dapat dilakukan secara serentak dan secara parsial (individu).

2.5.1. Pengujian Secara Serentak

Pengujian parameter model secara serentak adalah uji signifikansi model
secara keseluruhan yang dilakukan untuk mengetahui kemungkinan keseluruhan
variabel prediktor yang dimasukkan kedalam model memberikan pengaruh pada

respon secara bersama-sama atau tidak. Uji parameter model secara serentak adalah
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uji parameter kurva regresi secara simultan dan digunakan uji F'. Hipotesis pada uji
F' adalah sebagai berikut :
Hy:B1=pr=..=B(@+m)=0
H, : minimal ada 3, # 0;h = 1,2, ..., (¢ + m)
Statistik uji yang digunakan sebagaimana pada persamaan berikut :
SSR
MSE _ dfregresi

Fhitung: MSE_ SSE
dferror

(2.16)

Keterangan:
M SR (Mean of Square Regression) = Rata-rata varian yang dihitung per variabel
MSE (Mean of Square Error) = Rata-rata varian per data y
SSR (Sum of Square Regression) = Nilai total varian yang terbentuk akibat dari
nilai 7 (total varian y/estimasi hasil regresi)
SSE (Sum of Square Error) = Nilai total varian yang terbentuk akibat dari nilai sisa
antara y dengan y (estimasi hasil regresi)

Berikut adalah Analysis of Variance (ANOVA) dari model regresi :

Tabel 2.5 ANOVA Model Regresi

Sumber Variasi | Degree of Freedom (df) | Sum of Square (SS) | Mean of Square (MS) | Flitung
wm | e | g |
Total n—1 yTy _ 7@2

Daerah penolakan yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai
Fhitung dengan Fa;(q+m,n—(q+m)—1)- Tolak HO Jlka Fhitung > Fa;(q+m,n—(q+m)—1)
atau p — value < « yang menunjukkan bahwa paling sedikit terdapat satu

parameter pada model regresi yang signifikan atau tidak sama dengan nol.
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2.5.2. Pengujian Secara Parsial

Pengujian secara parsial digunakan untuk mengetahui parameter yang
memberikan pengaruh signifikan secara individu terhadap model menggunakan uji
t. Hipotesis pada uji ¢ adalah sebagai berikut :

Hy: B, =0
Hy:B,#0;h=1,2....,(¢q+m)

Statistik uji yang digunakan sebagaimana pada persamaan berikut :

thitung = = (2 17)

Dimana 3, merupakan koefisien regresi variabel bebas dan SE (B\h) = /Var(B)
merupakan kesalahan baku/standar eror penduga @. Kemudian Var(f)

didefinisikan sebagai berikut :

Var(B) = MSE(XTX)™* (2.18)

Daerah penolakan yakni tolak Hy jika | tpiung |> t(t%m_(ﬁm)_l) atau tolak
Hy jika p — value < o dimana n adalah jumlah pengamatan dan (¢ + m) adalah
banyaknya parameter. Artinya dapat disimpulkan bahwa parameter berpengaruh

signifikan terhadap model.

2.6. Kriteria Pemilihan Model Terbaik

Salah satu tujuan dilakukan analisis regresi adalah untuk mendapatkan
model terbaik yang dapat menjelaskan hubungan antara sebuah variabel (y) dengan
variabel yang lain (z) berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria terbaik yang sering

digunakan adalah pemilihan nilai koefisien determinasi maksimum. Koefisien
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determinasi R? dilakukan untuk mengukur proporsi keragaman atau variansi total
di sekitar nilai tengah yang kemudian dijelaskan oleh model regresi (Wu dan
Zhang, 2006). Semakin tinggi nilai R* yang dihasilkan suatu model regresi,
menandakan semakin baik pula variabel-variabel prediktor pada model tersebut
untuk menjelaskan variabilitas variabel respon. Berikut merupakan formula untuk

menghitung nilai R? :

ne~ -2
R? = %néz - ;2 % 100% (2.19)

Selain dengan koefisien determinasi R?, pemilihan model terbaik juga
dapat dilakukan menggunakan MAPE (Mean Absolute Percentage Error).
Persentase nilai MAPE menunjukkan besaran rata-rata kesalahan absolut sebuah
model peramalan dibandingkan dengan nilai sebenarnya. @ Formula MAPE

dituliskan sebagai berikut :

n yt 11 g\l
e s HN( ) | x100%

MAPE = - 2.2
¥ (2.20)

dengan y; adalah data aktual subjek ke-i, y; adalah hasil estimasi subjek ke-i, 7
adalah rata-rata data aktual dan N adalah banyaknya pengamatan. Semakin kecil
nilai MAPE yang dihasilkan sebuah model, maka dikatakan model tersebut semakin
akurat. Nilai evaluasi yang dihasilkan mempunyai kriteria MAPE pada Tabel 2.3

berikut:

Tabel 2.6 Kriteria Nilai MAPE

Nilai Kriteria

MAPE < 10% Sangat Baik

10% < MAPE < 20% Baik

20% < MAPE < 50% Cukup

MAPE > 50% Buruk




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif yaitu
sebuah metode yang digunakan dalam menggambarkan sifat sesuatu yang sedang
berlangsung saat penelitian sedang dilakukan guna mengetahui penyebab dari
suatu gejala tertentu. Metode ini bertujuan untuk menjelaskan keadaan yang ada
pada capaian IDG Jawa Timur terhadap faktor yang mempengaruhinya
berdasarkan fakta dan data yang dikumpulkan. Data tersebut kemudian disusun
secara sistematis untuk selanjutnya dilakukan analisis agar mendapatkan hasil dari
rumusan masalah. Penelitian kuantitatif menggunakan model yang berbentuk
matematis atau hipotesis yang berkaitan dengan suatu fenomena, dimana proses
pengukuran merupakan bagian yang sentral dalam penelitian karena menjabarkan

hubungan antara pengamatan dan ekspresi matematis.

3.2. Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang dikumpulkan atau diperoleh orang lain yang telah
melakukan penelitian dari sumber-sumber atau penelitian yang telah ada
sebelumnya. Adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur selama tahun 2013-2018 baik melalui website
resmi www.bps.go.id maupun buku publikasi yang tersedia di Pusat Pelayanan.

Unit observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 38 kota/kabupaten yang
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terdapat di Provinsi Jawa Timur.
Dalam penelitian ini terdapat 8 variabel, yang terdiri dari 1 variabel
dependen (y) dan 7 variabel independen (). Berikut disajikan detail variabelnya

dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Variabel Penelitian

Simbol Variabel
Y Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)
1 TPAK Penduduk Perempuan
To APS Tingkat SMA (16-18 tahun) Penduduk Perempuan
T3 Persentase Penduduk Perempuan Usia Kerja yang Bekerja di Sektor Formal
Ty Rasio Jenis Kelamin
T Persentase Perempuan Anggota DPR
Tg Persentase Perempuan Bekerja sebagai PNS
7 Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan

3.3. Tahap-Tahap Penelitian dan Pengolahan Data

Untuk menjawab tujuan penelitian, tahapan penelitian dan pengolahan data

adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) di Jawa Timur beserta

variabel-variabel yang diduga berpengaruh melalui sumber-sumber terpercaya.

2. Mendeskripsikan statistika deskriptif dari IDG di Jawa Timur beserta variabel-
variabel independen untuk mengetahui karakteristiknya yang meliputi rata-rata,

varians, nilai maksimum, dan nilai minimum.

3. Membuat scatter plot antara variabel dependen yaitu IDG Provinsi Jawa Timur
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dengan masing-masing variabel independen yang diduga mempengaruhinya

untuk mengetahui bentuk pola data antar keduanya.

. Memodelkan IDG di Jawa Timur menggunakan regresi nonparametrik spline

dengan tahap-tahap sebagai berikut :

a. Menentukan orde/derajat polinomial dan banyaknya titik knot. Dipilih kurva
polinomial derajat dua atau disebut kurva kuadratik dan dipilih satu dan dua

titik knot.

b. Melakukan pemodelan data dengan regresi nonparametrik spline
menggunakan satu dan dua titik knot. Pemodelan tersebut dilakukan dengan

Persamaan (2.5) dan selanjutnya dilakukan menggunakan program Rstudio.

c. Dari hasil pemodelan didapatkan nilai GCV. Kemudian titik knot optimal
dipilih berdasarkan nilai GCV paling minimum. Fungsi GCV didefinisikan

pada Persamaan (2.11).
d. Titik knot optimal diterapkan terhadap model regresi nonparametrik spline.

e. Melakukan uji signifikansi parameter dilakukan secara serentak lalu
dilakukan pengujian secara individu.  Pengujian parameter serentak
merupakan uji parameter kurva regresi secara simultan menggunakan uji £
pada Persamaan (2.13). Selanjutnya pengujian parameter individu dilakukan
untuk mengetahui parameter yang berpengaruh signifikan terhadap model

menggunakan uji ¢ pada Persamaan (2.14).

f. Menghitung nilai koefisien determinasi R? dan MAPE sebagai kriteria
pemilihan model terbaik. Koefisien determinasi R2? didefinisikan pada
Persamaan (2.16) dan formula untuk menghitung nilai MAPE didefinisikan

pada Persamaan (2.17).
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g. Melakukan interpretasi hasil model regresi nonparametrik spline terhadap

IDG di Jawa Timur dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

5. Menarik kesimpulan dari hasil memodelkan IDG di Jawa Timur menggunakan

regresi nonparametrik spline.

Dari tahapan penelitian dan pengolahan data di atas, berikut disajikan

kembali dalam bentuk diagram alir (flowchart) :



/ Pengumpulan Data /

Mendeskripsikan Karakteristik dari Data IDG Provinsi Jawa Timur
Beserta Variabel-Variabel yang Diduga Berpengaruh

v

Membuat Scatter Plot antara Variabel Dependen dengan Masing-
Masing Variabel Independen

v

Menentukan Derajat Polinomial () dan Pemilihan Titik Knot (K;)

v

> Memodelkan IDG dengan Regresi Nonparametrik Spline Menggunakan
Satu dan Dua Titik Knot

v

Memilih Titik Knot Optimal Berdasarkan Nilai GCV Minimum

v

Model Regresi Nonparametrik Spline
dengan Titik Knot Optimal

Apakah Parameter Signifikan terhadap
Model?

Tidak

* Ya

Menghitung Nilai R? dan MAPE

v

Menginterpretasi Hasil Model Regresi Nonparametrik Spline

v

Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Proses Penelitian dan Pengolahan Data
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas mengenai karakteristik dari Indeks Pemberdayaan
Gender di Jawa Timur sekaligus faktor-faktor yang diduga berpengaruh dengan
menggunakan statistika deskriptif. Selain itu, pada bab ini juga dibahas mengenai
pemodelan IDG menggunakan regresi nonparametrik spline dimana kurva regresi
diperoleh menggunakan fungsi spline satu dan dua titik knot serta digunakan kurva

polinomial derajat dua atau kurva kuadratik.

4.1. Karakteristik IDG di Jawa Timur Tahun 2013-2018

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) merupakan indeks komposit yang
menunjukkan seberapa besar peranan perempuan dalam kehidupan ekonomi dan
politik. IDG menekankan pada partisipasi perempuan yang mengukur
ketimpangan gender di bidang ekonomi, partisipasi politik, dan pengambilan
keputusan. Nilai IDG Provinsi Jawa Timur mengalami kenaikan selama 6 tahun
terakhir (data terlampir). Nilai IDG tertinggi dari kabupaten/kota di Jawa Timur
pada tahun 2018 adalah Kota Surabaya yaitu sebesar 83,29. Sedangkan nilai IDG
terendah adalah Kabupaten Sampang yaitu sebesar 49,67. Secara tidak langsung,
nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat disparitas pemberdayaan gender antara
kota dan kabupaten. Berikut disajikan data dari seluruh variabel y dan variabel x

pada tahun 2018.
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Tabel 4.1 Variabel y dan = Provinsi Jawa Timur Tahun 2018

Kabupaten/Kota Y T T T3 T4 5 T T7
Pacitan 69,57 7026 80,77 16,67 9543 17,65 46,17 39,30
Ponorogo 68,18 60,52 78,09 2085 99,92 12,50 47,09 3536
Trenggalek 66,12 6351 80,84 19.44 98,76 12,50 49,23 37,74

Tulungagung 64,11 5832 84,61 31,21 95,16 11,11 54,05 38,18

Blitar 78,02 55,70 63,13 26,88 100,41 25,00 55770 40,34
Kediri 74,61 50,69 79,74 4046 100,76 35,14 54,18 31,38
Malang 7549 5396 57,58 3148 101,07 25,00 52,66 36,92
Lumajang 59,23 50,86 57,96 28,775 9545 2195 46,12 23,56
Jember 7045 50,79 57,51 32,82 96,69 2821 47,11 30,70

Banyuwangi 69,71 57,06 7856 2425 99,05 2500 4505 30,98

Bondowoso 59,55 58,16 57,46 20,83 9491 9,76 4125 37,38

Situbondo 67,72 55,89 6124 1991 9525 25,00 4297 2744

Probolinggo 67,06 51,35 6231 21,18 9531 2500 4356 25,31

Pasuruan 6581 5514 5814 3999 98,19 11,11 5235 3494
Sidoarjo 6446 49,80 8634 6243 10099 1628 5685 29,38
Mojokerto 7833 59,19 81,73 33,19 99,83 3514 50,36 34,92
Jombang 6825 5424 83,00 3238 99,02 2821 5325 2754
Nganjuk 6500 5120 8883 2507 9889 3235 53,01 2565
Kota Batu 7092 5637 8695 4591 10122 31,58 50,08 30,59
Keterangan:

y : Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)

x1 : TPAK Penduduk Perempuan

xo : APS Tingkat SMA (16-18 tahun) Penduduk Perempuan

x3 : Persentase Penduduk Perempuan Usia Kerja yang Bekerja di Sektor Formal
x4 : Rasio Jenis Kelamin

x5 . Persentase Perempuan Anggota DPR

x¢ : Persentase Perempuan Bekerja sebagai PNS

x7 : Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan
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Dari Tabel 4.1 dan tabel Lampiran A-Lampiran H berikut ini disajikan
statistika deskriptif dari IDG di Jawa Timur, statistika deskriptif dilakukan untuk
mengetahui karakteristiknya yang meliputi rata-rata, varians, nilai maksimum, dan

nilai minimum. Karakteristik tersebut dijabarkan pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Statistika Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel | Rata-Rata | Varians | Nilai Maksimum | Nilai Minimum

Y 65,82 75,82 83,29 42,09

x1 55,19 33,55 72,80 43,56

T 71,55 190,07 100 25,30

T3 31,87 269,49 67,61 5,98

x4 97,13 6,40 101,64 90,64

x5 17,13 87,80 51,52 0

T 48,11 33,96 83,88 29,93

x7 Y. 18,88 40,34 22,81

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa rata-rata IDG di Jawa Timur dalam
rentang waktu 2013-2018 adalah sebesar 65,82 dan variansnya adalah sebesar
75,82. Nilai maksimumnya adalah sebesar 83,29 yang merupakan nilai IDG Kota
Surabaya pada tahun 2018, sedangkan nilai minimum sebesar 42,09 yang
merupakan nilai IDG Kabupaten Sampang pada tahun 2013.

Karakteristik dari variabel z; yaitu Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
Penduduk Perempuan di Jawa Timur pada 2013-2018 didapatkan nilai rata-ratanya
sebesar 55,19 dan variansnya adalah sebesar 33,55. Nilai rata-rata menunjukkan

dari setiap 100 penduduk perempuan usia kerja (berusia 15-64 tahun) terdapat



57

sekitar 55 angkatan kerja perempuan. Nilai maksimum adalah sebesar 72,80
terdapat pada Kabupaten Pamekasan tahun 2013, sedangkan nilai minimumnya
adalah sebesar 43,56 terdapat pada Kabupaten Lumajang tahun 2017.

Karakteristik dari variabel x, yaitu Angka Partisipasi Sekolah Tingkat
SMA (16-18 tahun) Penduduk Perempuan di Jawa Timur pada 2013-2018
didapatkan nilai rata-ratanya sebesar 71,55 dan variansnya adalah sebesar 190,07.
APS maksimum berada pada Kabupaten Magetan 2018 yaitu sebesar 100, nilai
tersebut memperlihatkan bahwa di daerah tersebut penduduk perempuan usia
16-18 tahun telah seluruhnya menempuh jenjang pendidikan SMA/Sederajat
termasuk yang mengikuti pendidikan non formal (paket A, B, dan C). APS
minimum berada pada Kabupaten Sampang 2013 yaitu sebesar 25,30.

Karakteristik variabel x3 atau Persentase Penduduk Perempuan Usia Kerja
yang Bekerja di Sektor Formal Provinsi Jawa Timur tahun 2013-2018 adalah 31,87
untuk rata-rata dan 269,49 untuk varian. Hal ini menunjukkan bahwa dari 100
penduduk perempuan usia kerja hanya terdapat 31 hingga 32 pekerja yang
berstatus buruh/karyawan/pegawai dan berusaha dibantu buruh tetap, sedangkan
sisanya adalah pekerja yang berstatus berusaha sendiri, buruh tidak tetap/pekerja
keluarga/tidak dibayar, dan pekerja bebas. Nilai maksimumnya sebesar 67,61
untuk Kota Surabaya di tahun 2013, sedangkan nilai minimumnya sebesar 5,98
untuk Kabupaten Sumenep di tahun 2013.

Karakteristik variabel x, atau Rasio Jenis Kelamin Provinsi Jawa Timur
tahun 2013-2018 memiliki rata-rata 97,13 yang menunjukkan bahwa penduduk
perempuan sedikit lebih banyak dari penduduk laki-laki yaitu terdapat 97 laki-laki
terhadap 100 perempuan. Nilai variansnya sebesar 6,40. Rasio maksimum adalah
sebesar 101,64 pada Kota Batu tahun 2013, hal ini berarti jumlah laki-laki lebih

banyak karena nilai rasionya mencapai lebih dari 100. Sedangkan rasio minimum
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adalah sebesar 90,64 terdapat pada Kabupaten Sumenep tahun 2014.

Karakteristik variabel x5 atau Persentase Perempuan sebagai Anggota DPR
di Jawa Timur tahun 2013-2018 adalah didapatkan nilai rata-ratanya 17,13 dan
nilai variansnya 87,80. Nilai maksimumnya adalah 51,52 pada Kota Surabaya pada
2018 yang menunjukkan bahwa jumlah anggota DPRD laki-laki dan perempuan
kurang lebih seimbang. Nilai minimumnya adalah 0 pada Kabupaten Bangkalan di
tahun 2014-2018, yang berarti tidak ada anggota DPRD berjenis kelamin
perempuan dalam rentang waktu tersebut.

Karakteristik dari variabel x¢ atau Persentase Perempuan Bekerja sebagai
PNS di Jawa Timur pada tahun 2013-2018 adalah 48,11 untuk rata-rata dan 33,96
untuk variansnya. Persentase tertinggi terdapat pada Kota Surabaya pada tahun
2017 yaitu sebesar 83,88 dan persentase terendah terdapat pada Kabupaten
Sumenep pada tahun 2013 yaitu sebesar 29,93.

Terakhir adalah karakteristik untuk variabel z; atau Persentase Sumbangan
Pendapatan Perempuan. Nilai rata-ratanya adalah 32,73 dan variansnya adalah
18,88. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kontribusi pendapatan perempuan relatif
kecil karena masih dibawah 50%. Persentase tertingginya juga hanya sebesar
40,34 yaitu Kabupaten Blitar di tahun 2018. Sedangkan persentase terendahnya

yaitu sebesar 22,81 terdapat pada Kabupaten Lumajang di tahun 2013.

4.2. Pola Hubungan antara Variabel Y dengan Variabel X

Scatter plot digunakan untuk mendeteksi adanya pola hubungan antara
variabel y dengan masing-masing variabel = yang diduga merupakan faktor
pengaruhnya. Scatter plot memberikan informasi mengenai pola bentuk kurva
regresi yang akan digunakan dalam pemodelan. Pola hubungan antara variabel y

dengan variabel x ditunjukkan pada Gambar 4.1 sampai Gambar 4.7 berikut.
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Scatterplot TPAK terhadap IDG Tahun 2013 Scatterplot TPAK terhadap IDG Tahun 2014 Scatterplot TPAK terhadap IDG Tahun 2015
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Gambar 4.1 Scatter Plot Antara Variabel y dengan Variabel z;

Tingkat Partisipasi Angka Kerja adalah indikator yang mengukur banyaknya
penduduk usia kerja yang ikut aktif dalam perekonomian. IDG ditujukan untuk
mengetahui partisipasi perempuan saat melakukan proses pengambilan keputusan
di bidang politik dan ekonomi, maka TPAK dianggap relevan terhadap faktor yang
mempengaruhinya. Berdasarkan Gambar 4.1 di atas terlihat bahwa antara IDG dan
TPAK tidak membentuk pola tertentu untuk setiap tahunnya. Hal ini terlihat dari
sebaran plot yang acak dan tidak mengikuti pola tertentu. Sehingga variabel x;

dapat digunakan sebagai komponen nonparametrik.
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Scatterplot APS terhadap IDG Tahun 2013 Scatterplot APS terhadap IDG Tahun 2014 Scatterplot APS terhadap IDG Tahun 2015
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Gambar 4.2 Scatter Plot Antara Variabel y dengan Variabel o

Gambar 4.2 di atas merupakan scatter plot antara variabel y dengan
variabel x5. Angka Partisipasi Sekolah adalah indikator yang mengukur daya serap
lembaga pendidikan terhadap penduduk usia sekolah tertentu.  Pendidikan
merupakan faktor yang secara tidak langsung mempengaruhi perempuan di bidang
politik maupun ekonomi, karena semakin tinggi pendidikan yang ditempuh maka
semakin tinggi pula jenjang pekerjaan yang bisa diraih. Oleh karena itu, APS
diajukan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi IDG. Berdasarkan gambar
pola yang terbentuk pada tahun 2013-2018 tidak menunjukkan gambaran mirip.
Terlihat dari sebaran plot yang menyebar tidak merata dan tidak mengikuti suatu
pola tertentu, sehingga variabel x, dapat digunakan sebagai komponen

nonparametrik.
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Scatterplot Sektor Formal terhadap IDG Tahun 2015
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Gambar 4.3 Scatter Plot Antara Variabel y dengan Variabel =3

Status pekerjaan merupakan kedudukan seseorang dalam pekerjaan yang

dilakukannya. Status pekerjaan merupakan dasar untuk mengidentifikasi pekerja

pada sektor formal maupun informal. Peran perempuan di bidang ekonomi yang

diukur dalam IDG adalah perempuan yang bekerja sebagai pekerja profesional,

kepemimpinan, teknisi dan ketatalaksanaan atau pekerja terampil. Status pekerjaan

tersebut masuk dalam sektor formal, sehingga dapat dikatakan sebagai salah satu

faktor yang mempengaruhi IDG. Berdasarkan Gambar 4.3 antara IDG dengan

persentase perempuan bekerja di sektor formal tidak menunjukkan kesamaan pola

pada setiap tahunnya, terlihat pola menyebar secara tidak beraturan dan tidak

berbentuk.

nonparametrik.

Maka dapat dikatakan bahwa variabel x3 merupakan komponen
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Scatterplot Sex Ratio terhadap IDG Tahun 2015
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Gambar 4.4 Scatter Plot Antara Variabel y dengan Variabel z,

Gambar 4.4 diatas merupakan scatter plot antara rasio jenis kelamin

dengan IDG. Rasio jenis kelamin digunakan untuk mengetahui pengembangan

perencanaan pembangunan yang berwawasan gender, dan diprioritaskan yang

berkaitan dengan disparitas antara laki-laki dan perempuan. Rasio jenis kelamin

sendiri adalah perbandingan jumlah penduduk laki-laki per 100 penduduk

perempuan pada suatu wilayah dan waktu tertentu. Oleh karena itu, rasio jenis

kelamin diduga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi IDG. Pola

sebaran plot pada Gambar 4.4 antara IDG dengan rasio jenis kelamin terlihat tidak

membentuk suatu pola, dalam artian plot menyebar secara random. Maka variabel

x4 termasuk dalam komponen nonparametrik.
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Scatterplot DPRD terhadap IDG Tahun 2013 Scatterplot DPRD terhadap IDG Tahun 2014 Scatterplot DPRD terhadap IDG Tahun 2015
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Gambar 4.5 Scatter Plot Antara Variabel y dengan Variabel 5

Peranan perempuan di bidang pengambilan keputusan politik diukur
dengan keanggotaan DPR dan DPRD. Anggota DPRD terbagi menjadi DPRD
Provinsi dan Kabupaten/Kota. Gambar 4.5 di atas merupakan scatter plot antara
variabel IDG dengan variabel persentase perempuan sebagai anggota DPRD.
Terlihat dari gambar bahwa grafiknya memiliki pola namun rentangnya lebar.
Beberapa tahun terlihat memiliki pola yang hampir mirip karena masa jabatan
anggota DPR adalah 5 tahun sekali, sehingga dalam rentang waktu tersebut sangat
kecil kemungkinan terjadinya perubahan anggota. Variabel z; tersebut masih

termasuk dalam komponen nonparametrik.
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Scatterplot PNS terhadap IDG Tahun 2013 Scatterplot PNS terhadap IDG Tahun 2014 Scatterplot PMS terhadap IDG Tahun 2015
2 % =] . . * .
@ . 2 - o _|* .
s HE! = ., . ®
2 PR ‘e o | 7 Pa. @
~ ) -t (=1
f¥] ... ®e o} -'...‘.. g G ™ Ssan, "
= o . 2 4 * - a 5 o Lt a
. . 2 P - ral .
. ™ . . * - . =l “ .y s *
2 .t ol . ] " .
24 . . .
. . 2 4 . .

30 3 40 45 50 55 30 35 40 4! 0 55 30 3 40 45 0
PNS PNS PNS
Scatterplot PNS terhadap IDG Tahun 2016 Scatterplot PNS terhadap IDG Tahun 2017 Scatterplot PMS terhadap IDG Tahun 2018
g - - ¥ 2 - . - 2 . .« s *
- L ) - -
e * 3 e - .,
ol . o
[ Sge = - =1 L 2 4 "n®
8 e o L] 8 — uc-.;:- 8 h, » ) b é
1 LI 2 ] = o e
Y - - e -~ =] : : LI o
2 - — -
- L - " 2 . .
T T T T T T T T T T T T T T T T T
30 3 40 4! 50 30 40 50 60 70 &0 3 40 4 0
PNS PNS PNS

Gambar 4.6 Scatter Plot Antara Variabel y dengan Variabel z¢

Pegawai Negeri Sipil merupakan seseorang yang bekerja untuk negara dan
mengemban tugas dalam jabatan negeri. Bekerja sebagai PNS termasuk dalam
status pekerjaan sektor formal namun dalam ruang lingkup kenegaraan, maka
persentase PNS dianggap mempengaruhi IDG. Gambar 4.6 di atas merupakan
scatter plot antara variabel IDG dengan variabel persentase perempuan bekerja
sebagai PNS. Dalam rentang tahun 2013-2018 terlihat dari gambar bahwa pola
sebarannya tidak terlalu acak namun masih terlihat tidak mengikuti pola tertentu,

sehingga variabel x4 tersebut masih termasuk dalam komponen nonparametrik.
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Scatterplot Sumbangan Pendapatan terhadap IDG Tahun 2013 Scatterplot Sumbangan Pendapatan terhadap IDG Tahun 2014 Scatterplot Sumbangan Pendapatan terhadap IDG Tahun 2015
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Gambar 4.7 Scatter Plot Antara Variabel y dengan Variabel =

Gambar 4.7 diatas adalah scatter plot antara Sumbangan Pendapatan
Perempuan dengan IDG. Sumbangan pendapatan yaitu perkiraan penghasilan
perempuan dan laki-laki yang merupakan salah satu variabel dalam pengukuran
pemberdayaan gender. Sumbangan pendapatan perempuan dinilai sangat relevan
dengan hal tersebut sehingga termasuk faktor yang mempengaruhi IDG.
Sumbangan pendapatan tersebut adalah sumbangan nilai hasil yang diterima
sebagai imbalan dari anggota rumah tangga yang bekerja dalam hal ini perempuan.
Scatter plot antara variabel IDG dengan variabel sumbangan pendapatan
perempuan terlihat sebarannya acak dan tidak mengikuti suatu pola tertentu.

Sehingga variabel x7 termasuk dalam komponen nonparametrik.

4.3. Pemodelan IDG di Jawa Timur dengan Regresi Nonparametrik Spline

Pada penelitian ini digunakan regresi nonparametrik spline dengan kurva
polinomial derajat dua atau kuadratik untuk data longitudinal sebagai pendekatan

dalam menyatakan hubungan antara IDG dengan 7 variabel lain yang diduga



66

mempengaruhinya. Kurva kuadratik dipilih karena mampu memberikan galat yang
lebih kecil daripada kurva linear dan cocok diaplikasikan pada data dengan pola
yang lebih kompleks.

Pendekatan spline menjadikan sebuah plot antara variabel y dengan
variabel x membentuk beberapa potongan atau segmen yang didasarkan pada titik
knot. Penentuan knot optimal dilakukan menggunakan metode GCV dengan
jumlah knot sebanyak satu dan dua titik knot. Titik-titik knot adalah titik
perpaduan terjadinya perubahan pola perilaku pada data. Dikatakan titik knot
optimal apabila diperoleh nilai GCV terendah atau minimum. Berikut adalah nilai

GCV dengan 1 titik knot dan 2 titik knot.

4.3.1. Pemodelan Regresi Nonparametrik Spline Kuadratik dengan Satu Titik

Knot

Model regresi nonparametrik spline kuadratik dengan satu titik knot pada
data IDG Provinsi Jawa Timur adalah sebagai berikut.

Yij = Boi + Bumriy + Pri(w1i;)” + oni(@1i; — K15)® + Paibai + Poi(2i) >+ @1

an; (T2 — Kli)2 + ..+ BriTriy + 571‘(9372’]')2 + o (2735 — Kli)2 + €45

Perhitungan dilakukan menggunakan program RStudio terhadap data tahun
2013-2018 untuk seluruh variabel. Digunakan satu titik knot untuk mendapatkan
nilai GCV minimum. GCV minimum digunakan untuk menghasilkan model regresi
nonparametrik spline kuadratik terbaik. Berikut merupakan nilai GCV untuk satu

titik knot.
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Tabel 4.3 Nilai GCV dengan Satu Titik Knot

Urutan Ke- | Kabupaten/Kota x1 xo z3 T4 x5 zg x7 GCV
Pacitan 70,85 65,41 13,17 95,37 16,26 45,53 38,78
Ponorogo 59,49 73,80 17,91 99,84 12,41 45,62 34,62
22 2,04E-26

Kota Surabaya 51,99 70,55 64,61 97,58 38,56 67,59 35,08

Kota Batu 55,83 83,09 41,20 101,34 25,39 53,15 29,95
Pacitan 70,89 65,98 13,30 95,37 16,31 45,61 38,80
Ponorogo 59,57 74,24 18,08 99,84 12,47 45,67 34,65
Trenggalek 62,56 64,25 14,78 98,71 15,28 47,22 36,75

Tulungagung 57,63 74,18 28,49 95,12 6,69 50,70 37,70

Blitar 53,75 64,25 27,711 100,24 15,98 53,95 40,09

Kediri 52,10 78,59 34,61 100,56 29,23 52,29 30,65

Malang 51,15 58,56 31,93 101,01 17,04 50,46 36,50

Lumajang 46,99 55,70 22,74 95,22 14,55 45,91 23,16

Jember 47,70 52,12 29,86 96,45 18,55 45,26 30,44

23 1,07E-26

Kota Kediri 54,13 77,08 54,98 99,13 32,48 39,47 34,93

Kota Blitar 58,34 86,35 49,57 98,27 13,88 51,20 37,18

Kota Malang 51,57 80,62 60,92 97,35 23,44 50,30 34,22
Kota Probolinggo 50,17 75,50 54,51 97,15 24,47 49,55 30,83
Kota Pasuruan 53,74 72,88 50,90 97,98 6,98 50,45 31,02
Kota Mojokerto 56,47 81,99 50,69 96,52 28,46 50,70 36,47
Kota Madiun 54,10 81,20 48,40 93,71 34,27 54,13 38,42
Kota Surabaya 52,06 71,02 64,72 97,59 39,04 68,19 35,10

Kota Batu 5593 §340 4147 101,35 2563 5331 2997
Pacitan 7094 6655 1343 9537 1637 4569 38,82
Ponorogo 5965 7469 1825 9985 1253 4573 3468
24 : : 2.27E-26

Kota Surabaya 52,13 71,50 64,83 97,59 39,52 68,79 35,12

Kota Batu 56,04 83,70 41,74 101,36 25,88 53,47 30,00

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa GCV minimum adalah sebesar
1,07E-26 terdapat pada segmen urutan ke-23 dengan titik knot optimal pada

masing-masing variabel = adalah sebagai berikut.



Tabel 4.4 Titik Knot Optimal pada Satu Titik Knot

Kabupaten/Kota T T2 T3 T4 s Te T7
Pacitan 70,89 | 6598 | 13,30 | 9537 | 16,31 | 45,61 | 38,80
Ponorogo 59,57 | 7424 | 18,08 | 99,84 | 12,47 | 45,67 | 34,65
Trenggalek 62,56 | 64,25 | 14,78 98,71 15,28 | 47,22 | 36,75

Tulungagung 57,63 | 74,18 | 28,49 95,12 6,69 50,70 | 37,70

Blitar 53775 | 64,25 | 27,71 | 100,24 | 1598 | 53,95 | 40,09
Kediri 52,10 | 78,59 | 34,61 | 100,56 | 29,23 | 52,29 | 30,65
Malang 51,15 | 58,56 | 31,93 | 101,01 | 17,04 | 50,46 | 36,50
Lumajang 46,99 | 55,70 | 22,74 95,22 14,55 | 4591 | 23,16
Jember 47,70 | 52,12 | 29,86 | 96,45 | 18,55 | 4526 | 30,44

Banyuwangi 56,37 | 72,35 | 26,79 | 99,00 19,16 | 42,72 | 30,67
Bondowoso 56,63 | 61,69 | 20,27 | 94,89 5,76 | 41,06 | 37,28
Situbondo 52,44 | 5593 | 20,77 | 95,29 17,63 | 41,76 | 27,50

Probolinggo 52,62 | 49,58 | 19,18 | 95,29 19,16 | 42,31 | 24,89

Pasuruan 52,49 | 59,09 | 38,16 | 97,98 16,57 | 46,64 | 35,45
Sidoarjo 51,77 | 81,07 | 59,65 | 100,93 | 15,07 | 53,32 | 29,04
Mojokerto 54,65 | 70,70 | 37,87 | 99,90 | 26,05 | 51,33 | 35,06
Jombang 50,25 | 76,19 | 30,25 | 99,08 17,49 | 50,76 | 27,02
Nganjuk 48,92 | 74,28 | 23,29 | 98,78 | 23,67 | 51,14 | 24,76
Madiun 52,76 | 84,26 | 23,34 | 97,40 13,20 | 52,15 | 29,69
Magetan 63,68 | 90,67 | 22,22 | 94,89 9,78 | 53,39 | 37,61
Ngawi 55,84 | 77,72 | 17,07 | 95,34 | 24,02 | 49,55 | 31,26

Bojonegoro 51,87 | 68,86 | 21,09 | 97,42 14,82 | 46,45 | 25,56

Tuban 50,50 | 69,22 | 23,62 | 97,53 18,10 | 47,11 | 29,86
Lamongan 53,74 | 76,44 | 23,39 | 94,44 16,67 | 44,75 | 32,94
Gresik 49,70 | 79,16 | 48,63 | 98,26 14,01 | 48,23 | 31,46
Bangkalan 58,89 | 49,62 | 1243 | 91,35 1,03 | 48,61 | 34,22
Sampang 63,11 | 39,53 | 10,97 | 95,09 223 | 42,72 | 29,94
Pamekasan 65,79 | 61,82 | 11,46 | 94,54 4,31 39,73 | 32,90
Sumenep 63,57 | 67,98 | 10,36 | 90,70 6,94 | 3430 | 36,21

Kota Kediri 54,13 | 77,08 | 54,98 | 99,13 | 32,48 | 3947 | 34,93
Kota Blitar 58,34 | 86,35 | 49,57 | 98,27 13,88 | 51,20 | 37,18
Kota Malang 51,57 | 80,62 | 60,92 | 97,35 | 23,44 | 50,30 | 34,22
Kota Probolinggo | 50,17 | 75,50 | 54,51 97,15 | 2447 | 49,55 | 30,83
Kota Pasuruan 53,74 | 72,88 | 50,90 | 97,98 6,98 | 5045 | 31,02
Kota Mojokerto 56,47 | 81,99 | 50,69 | 96,52 | 28,46 | 50,70 | 36,47
Kota Madiun 54,10 | 81,20 | 48,40 | 93,71 34,27 | 54,13 | 38,42
Kota Surabaya 52,06 | 71,02 | 64,72 | 97,59 | 39,04 | 68,19 | 35,10

Kota Batu 55,93 | 83,40 | 41,47 | 101,35 | 25,63 | 53,31 | 29,97
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4.3.2. Pemodelan Regresi Nonparametrik Spline Kuadratik dengan Dua Titik

Knot

Kemudian dilakukan pendeketan regresi spline kuadratik dengan dua titik
knot. Model regresi nonparametrik spline kuadratik dengan dua titik knot pada data

IDG Provinsi Jawa Timur adalah sebagai berikut.

Yij = Boi + BriTii; + 511(37117')2 + oq4(z145 — Kli)2 + g (2155 — K2i)2 + B2i®a;j
+ 521‘(@1'3')2 + 0n; (225 — Ki)? + a2i (@5 — Ko+ ...+ Brixrij + 571‘(367@'3')2
+ oni(T7i5 — Ku)z + agi(z7; — KQi)2 + €45

4.2)

Digunakan dua titik knot untuk mendapatkan nilai GCV minimum. GCV
minimum digunakan untuk menghasilkan model regresi nonparametrik spline

kuadratik terbaik. Berikut adalah nilai GCV yang dihasilkan.

Tabel 4.5 Nilai GCV dengan Dua Titik Knot

Urutan | Kabupaten/Kota X1 T2 x3 x4 T5 zg X7 GCV
43,79 5346 10,44 95,32 15,06 69,87 38,36
Pacitan
5191 82,78 19,65 94,84 6,80 57,55 36,63
46,35 71,10 1446 95,39 16,83 71,32 38,97
Ponorogo
54,00 9390 23,28 9491 11,00 66,19 38,01
31 5,42E-28

50,23 78,87 20,10 97,33 11,20 48,99 28,95
Kota Surabaya
49,82 76,73 3553 101,10 20,24 53,59 2945

52,94 86,46 24,67 97,42 14,02 54,30 29,98
Kota Batu
54,74 86,12 43,89 101,45 27,84 56,90 30,19
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Urutan Kabupaten/Kota x1 T2 T3 T4 Ts5 Tg x7 GCV
43,79 53,46 10,44 95,32 15,06 69,87 38,36
Pacitan
51,91 82,78 19,65 94,84 6,80 57,55 36,63
46,44 71,67 14,59 95,39 16,89 71,36 38,99
Ponorogo
54,06 94,26 23,40 94,91 11,13 66,47 38,05
44,47 64,44 14,36 99,75 11,17 57,80 34,05
Trenggalek
47,04 71,52 14,08 95,04 20,17 48,66 30,65
46,22 78,70 19,77 99,88 13,06 60,38 34,92
Tulungagung
50,69 80,54 18,43 95,47 25,77 59,11 31,54
45,52 50,21 10,05 98,67 11,29 58,95 35,92
Blitar
44,61 56,70 14,03 97,08 12,12 47,62 24,97
47,99 70,63 16,92 98,73 17,10 64,20 37,13
Kediri
47,28 74,39 24,30 97,57 16,04 53,80 25,84
47,87 65,36 24,61 95,05 2,20 54,58 37,30
Malang
46,00 63,28 20,36 97,42 12,27 46,12 29,10
32 2,83E-28
52,80 74,94 39,90 99,98 29,54 56,49 35,20
Kota Malang
51,94 85,71 53,21 96,66 35,61 58,00 36,69
48,65 66,19 26,26 98,90 8,41 46,53 26,58
Kota Probolinggo
52,56 67,42 45,15 93,57 27,00 52,35 37,84
51,72 80,73 32,06 99,17 21,61 51,94 27,22
Kota Pasuruan
54,85 87,47 49,88 93,78 37,57 54,89 38,68
49,55 61,96 19,55 98,69 16,33 44,11 24,00
Kota Mojokerto
54,91 60,59 62,27 97,54 28,48 50,53 34,70
51,86 79,87 24,99 98,82 27,01 51,10 25,10
Kota Madiun
74,22 75,76 65,83 97,61 43,84 52,76 35,29
50,23 78,87 20,10 97,33 11,20 48,99 28,95
Kota Surabaya
49,82 76,73 35,53 101,10 20,24 53,59 29,45
53,02 86,70 24,82 97,42 14,11 54,47 30,02
Kota Batu
54,90 86,42 44,16 101,46 28,08 57,00 30,21
43,79 53,46 10,44 95,32 15,06 69,87 38,36
Pacitan
51,91 82,78 19,65 94,84 6,80 57,55 36,63
46,52 72,24 14,72 95,40 16,94 71,41 39,01
Ponorogo
54,13 94,62 23,51 94,92 11,27 66,75 38,10
33 6,72E-28
50,23 78,87 20,10 97,33 11,20 48,99 28,95
Kota Surabaya
49,82 76,73 35,53 101,10 20,24 53,59 29,45
53,11 86,95 24,97 97,43 14,20 54,64 30,05
Kota Batu
55,06 86,73 44,43 101,47 28,33 57,11 30,23
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Berdasarkan tabel didapatkan nilai GCV minimum dari pemodelan regresi
nonparametrik spline kuadratik dengan dua titik knot adalah sebesar 2,83E-28
yang terletak pada potongan segmen ke-32. Titik knot optimal pada

masing-masing variabel x adalah sebagai berikut.

Tabel 4.6 Titik Knot Optimal pada Dua Titik Knot

Kabupaten/Kota T T2 T3 T4 5 T6 T7

43,79 5346 1044 9532 15,06 69,87 38,36

Pacitan
51,91 82,78 19,65 94,84 6,80 57,55 36,63
46,44 71,67 1459 9539 16,89 71,36 38,99
Ponorogo
54,06 9426 2340 9491 11,13 66,47 38,05
4447 6444 1436 99,75 11,17 57,80 34,05
Trenggalek
47,04 71,52 14,08 9504 20,17 48,66 30,65
46,22 78,770 19,77 99,88 13,06 60,38 34,92
Tulungagung
50,69 80,54 1843 9547 2577 59,11 31,54
45,52 50,21 10,05 98,67 11,29 5895 3592
Blitar
44,61 56,70 14,03 97,08 12,12 47,62 24,97
4799 70,63 16,92 98,73 17,10 6420 37,13
Kediri
4728 7439 2430 97,57 16,04 53,80 25,84
47,87 6536 24,61 9505 220 54,58 3730
Malang
46,00 63,28 2036 9742 1227 46,12 29,10
52,80 7494 3990 9998 29,54 5649 35,20
Kota Malang
51,94 8571 5321 96,66 3561 58,00 36,69
48,65 66,19 26,26 98,90 841 46,53 26,58
Kota Probolinggo

52,56 6742 4515 93,57 27,00 5235 37,84

51,72 80,73 32,06 99,17 21,61 51,94 2722
Kota Pasuruan
5485 87,47 49,88 93,78 37,57 54,89 38,68

49,55 61,96 19,55 98,69 16,33 44,11 24,00

Kota Mojokerto
5491 60,59 6227 97,54 2848 50,53 34,70
51,86 79,87 2499 98,82 27,01 51,10 25,10
Kota Madiun
7422 75,76 6583 97,61 4384 52,76 35,29
50,23 78,87 20,10 97,33 11,20 48,99 28,95
Kota Surabaya
49,82 76,73 3553 101,10 20,24 53,59 2945
53,02 86,70 24,82 97,42 14,11 5447 30,02
Kota Batu

5490 86,42 44,16 10146 28,08 57,00 30,21
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4.3.3. Pemilihan Titik Knot Optimal

Model regresi spline terbaik dihasilkan dengan pemilihan titik knot yang
optimal. Titik knot adalah titik-titik perpaduan bersama yang memiliki perubahan
perilaku pada data. Pemilihan titik knot optimal menggunakan metode
Generalized Cross Validation (GCV). Perhitungan pada GCV dilakukan dengan
menggunakan program Rstudio. Pada GCV dengan 1 titik knot menghasilkan 48
alternatif titik knot dengan masing-masing nilai GCV dan didapatkan nilai
minimumnya sebesar 1,07E-26 terdapat pada Tabel 4.3, sedangkan pada GCV
dengan 2 titik knot juga menghasilkan 48 alternatif titik knot dengan
masing-masing nilai GCV didapatkan nilai minimumnya yaitu 2,83E-28 detail
terdapat pada Tabel 4.5. Pemilihan model terbaik didasarkan pada pemilihan titik
knot optimal dengan nilai GCV yang paling minimum, maka dipilih pemodelan
regresi nonparametrik spline kuadratik dengan menggunakan 2 titik knot dengan
nilai GCV 2,83E-28. Titik-titik knot yang digunakan dalam pemodelan terdapat
pada Tabel 4.6 dengan masing-masing variabel untuk setiap subyek memiliki dua
titik knot. Model regresi nonparametrik spline kuadratik dengan data longitudinal

didapatkan sebagai berikut.

Yij = Bor + Bz + 512@1@‘)2 + aq,i(T15 — Km)z + ag,i(2145 — K21i)2
+ Barwai; + 522@2@')2 + 01, (2235 — Klgz')z + g, (o — KZQi)Z
+ B3123i5 + 532(9331‘]')2 + i (2si; — Klgi)z + g3 — K23i)2
+ BaTai; + 542(9341‘]')2 + o0 (a5 — K14i)2 + o, (Tai; — K24i)2 (4.3)
+ Bs15:5 + 552(935@)2 + a1,i(T5i5 — K15z‘)2 + oy (T5i5 — K25i)2
+ Be176i; + 662(3761'3')2 + oni(@eij — K16z')2 + g (615 — Kzﬁi)2

+ Brixri; + 572@7@')2 + i@ — K17i)2 + g, (@7 — K27i)2
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Selanjutnya dengan menggunakan titik knot optimal yang sudah didapatkan
sebelumnya dilakukan pemodelan untuk mencari estimasi parameter model. Nilai
penduga parameter 5 dan « dicari dengan menggunakan metode Ordinary Least
Square (OLS) terdapat pada Persamaan 2.8. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan program Rstudio. Hasil dari program tersebut yaitu seluruh estimasi
parameter untuk membentuk model bagi masing-masing subyek. Kelompok terdiri
dari 6 tahun, 7 variabel prediktor dengan 38 Kabupaten/Kota sehingga akan
dihasilkan seluruh estimasi parameter untuk ketujuh variabel prediktor. Estimasi

parameter 38 Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur terdapat pada Lampiran O.

4.3.4. Pengujian Parameter Model Regresi Nonparametrik Spline Kuadratik

Uji signifikansi parameter digunakan untuk mengetahui apakah model yang
didapatkan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel IDG. Pengujian
parameter dilakukan secara serentak dan parsial. Pada uji serentak apabila hasil
menunjukkan pengaruh pada respon secara bersama-sama, selanjutnya akan
dilanjutkan ke wuji parsial untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing

parameter signifikan atau tidak.

1. Pengujian Secara Serentak
Hipotesis pada pengujian serentak terdapat pada Persamaan 2.13. Hasil

pengujian ditampilkan pada Tabel ANOVA berikut.

Tabel 4.7 Hasil ANOVA pada Model

Sumber Variasi | Degree of Freedom (df) | Sum of Square (SS) | Mean Square (MS) | F hitung p-value Keputusan
Regresi 6 16134,535 2689,089 512,053 1,96E-120 | Gagal tolak Hy
Eror 205 1076,575 52516

Total 227 17211,111
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Berdasarkan tabel tersebut didapatkan nilai p-valuenya sebesar 0,000.

Digunakan taraf signifikansi sebesar 5% atau o = 0,05 maka

p —value < «
0,000 < 0,05

dan nilai

Fhitung = Fa;(q—l—m,n—(q—l—m)—l)

912,053 > 2,31

Keputusan yang didapatkan adalah Tolak H, yang berarti pada model regresi

nonparametrik spline kuadratik minimal terdapat satu parameter yang signifikan.

2. Pengujian Secara Parsial Pengujian secara parsial digunakan untuk melihat
parameter-parameter yang berpengaruh signifikan terhadap model. Apabila
diketahui terdapat parameter yang tidak signifikan, maka parameter tersebut
akan dibuang dalam model. Hipotesis pada pengujian serentak terdapat pada
Persamaan 2.14. Digunakan taraf signifikansi sebesar 5% atau o« = 0,05
menunjukkan dari 1102 parameter semuanya berpengaruh signifikan terhadap
model. Parameter yang signifikan adalah seluruh estimator pada

T1, T2, X3, T4, Ts, T dan xr.

4.3.5. Kriteria Pemilihan Model Terbaik

Kriteria pemilihan model regresi terbaik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah nilai koefisien determinasi maksimum. Koefisien determinasi &>
dilakukan untuk mengukur proporsi keragaman atau variansi total di sekitar nilai

tengah yang kemudian dijelaskan pada model regresi. Semakin tinggi nilai R>
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yang dihasilkan suatu model, menandakan semakin baik pula variabel-variabel
prediktor pada model dalam menjelaskan variabilitas variabel respon. Perhitungan
R? dilakukan dengan membagi SSregresi dan SSiyq yang sebelumnya sudah
didapatkan pada Tabel ANOVA 4.8.

R — > i (9 — ) % 100%

My — )2

16134, 535
= Trorr.11r < 0%

= 93, 74%

Didapatkan nilai R? sebesar 93,74% yang berarti model mampu menjelaskan
keragaman nilai variabel IDG Provinsi Jawa Timur sebesar 93,74%, sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model regresi
terbentuk.

Pemilihan model terbaik juga dilakukan menggunakan MAPE (Mean
Absolute Percentage Error). Persentase nilai MAPE menunjukkan besaran
rata-rata kesalahan absolut sebuah model peramalan dibandingkan dengan nilai

sebenarnya. Perhitungannya adalah sebagai berikut.

> i 22:1 | ( ” ) | x100%

MAPE = ‘
N

1,224 x 100%
38

=3,22%

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan program Rstudio dan manual
diperoleh nilai sebesar 3,22%. Nilai tersebut berada dalam rentang < 10% yang
menandakan bahwa model tersebut Sangat Baik digunakan untuk melakukan

peramalan.
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4.3.6. Interpretasi Hasil Model Regresi Nonparametrik Spline Kuadratik

Setelah dilakukan perhitungan menggunakan GCV dengan satu dan dua titik
knot didapatkan bahwa dua titik knot adalah titik knot optimal dengan GCV paling
minimum yaitu 2,83E-28. Sehingga model terpilih yang digunakan adalah model
regresi nonparametrik spline kuadratik pada data longitudinal dengan dua titik knot.

Model tersebut didefinisikan sebagai berikut.

Yi; = Bo1 + Bri®iij + 512@1@')2 + o,i(@155 — Klli)2 + ao,i(r1i5 — Kzlvz)Q
+ BorTaij + Boa(®2ij)? + a1yi(Taij — Ki1pi)” + Qagi@ai; — Koyi)?
+ Ba123i5 + 532(553@«;')2 + 01 (T315 — Kii) + Qoqi (T35 — Koy;)?
+ BarTai; + 542(3741‘3')2 + 015 (Tai; — Ki,:)? + o, (Tai; — K,i)?
L ™ 552(%@')2 + 01145 (535 — K15i)2 + i (255 — K25i)2
+ Be1%6i5 + 662(x62'j)2 + a1gi(T6i; — Klﬁz‘)z + a2 (T6i5 — Kzf,-z')z

+ B+ 572(1137@')2 + a1,i(T75 — K17i>2 + 9. (T7i5 — Kzﬂ')z

Model diatas telah melalui pengujian signifikansi parameter secara serentak
dan parsial. Hasil menunjukkan bahwa semua variabel independen dalam model
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga seluruh
variabel dimasukkan dalam pemodelan regresi nonparametrik spline kuadratik.
Dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi IDG Provinsi Jawa
Timur adalah TPAK Penduduk Perempuan (z;), APS Tingkat SMA Penduduk
Perempuan (z2), Persentase Penduduk Perempuan Usia Kerja yang Bekerja di
Sektor Formal (z3), Rasio Jenis Kelamin (x,), Persentase Perempuan Anggota
DPR (x5), Persentase Perempuan Bekerja sebagai PNS (xg), dan Persentase

Sumbangan Pendapatan Perempuan (7). Dari model didapatkan nilai R? sebesar
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93,74% dan nilai MAPE sebesar 3,22%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model
yang dihasilkan sudah Sangat Baik.

Sebagai contoh, interpretasi dari model regresi nonparametrik spline
kuadratik pada data longitudinal digunakan Kota Surabaya. Berikut adalah
estimasi parameter yang dihasilkan untuk model Kota Surabaya.

Tabel 4.8 Nilai Estimasi Parameter Kota Surabaya

Notasi Parameter | Koefisien Parameter
Bo1 0,0008
B11 -0,0134
P12 -0,0363

a1,1 0,0049
a1 0,3059
B21 -0,0191
P22 -0,0391
Q1,1 0,0007
Q2,1 -0,0132
B31 -0,0302
B32 0,0048
131 0,2975
Q231 0,0020
Ba1 0,0457
Baz 0,0458
141 0,1919
a1 -0,0056
Bs1 0,1110
Bs2 0,0843
a1l 0,4336
Q251 -0,0274
Be1 0,0028
Be2 0,0011
141 -0,0042
Qg1 0,0255
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Notasi Parameter | Koefisien Parameter
B 0,0090
Br2 0,3078
1,1 -0,0122
Q2,1 -0,0009

Kemudian estimasi koefisien parameter dan titik-titik knot yang telah
diperoleh disubstitusikan pada Persamaan 4.3, maka didapatkan model regresi
nonparametrik spline kuadratik dengan data longitudinal untuk Kota Surabaya

sebagai berikut.

ys7; = 0,0008 — 0,01343,37; — 0,0363(z137;)* + 0,0049 (2137, — 50, 32)?
+0,3059(z137; — 49, 82)% — 0,01917937; — 0,0391(z937;)° + 0,0007(2237; — 78, 87)*
— 0,0132(z937; — 76,73)* — 0,0302x337; + 0,0048(2337;)* + 0, 2975(337; — 20, 10)?
+0,0020(w337; — 35,53)% + 0, 04572437; + 0, 0458(2437;)* + 0, 1919(2437; — 97, 33)?
— 0,0056(2437; — 101,1)% + 0, 1110z537; + 0,0843(5377)° + 0, 4336(z537; — 11,20)?
—0,0274(zs37; — 20,24)* + 0,0028237; + 0,0011(2637;)* — 0, 0042(z637; — 48, 99)*
+0,0255(z637; — 53,59) + 0,00902737; + 0,3078(2737;)* — 0,0122(2737; — 28, 95)*

— 0, 0009(1’737‘1 — 29, 45)2
Selanjutnya, interpretasi dari model di atas adalah sebagai berikut:

1. TPAK Penduduk Perempuan
Apabila variabel x,, 3, 24, T5, £, dan x7 diasumsikan konstan, maka pengaruh

TPAK Penduduk Perempuan terhadap IDG adalah
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y = —0,01342; — 0,0363(x1) + 0,0049(x; — 50, 32)% + 0,3059(zx; — 49, 82)?
0,0134z; — 0,036323; 2, < 50,32

=\ —0,03142% — 0,5034z; + 12,41;50, 32 < 71 < 49,82

0,27452% — 80, 821 + 771,66; z; > 49, 82

Apabila nilai TPAK berada dibawah 50,32 dan kemudian terjadi kenaikan
sebesar 1 satuan, maka nilai IDG cenderung mengalami penurunan nilai sebesar
0,0363. Pada saat TPAK berada diantara interval sedang 49,82 dan 50,32 dan
terjadi kenaikan sebesar 1 satuan, nilai IDG akan mengalami penurunan sebesar
0,0314. Terakhir apabila nilai TPAK lebih besar dari atau sama dengan 49,82
kemudian terdapat kenaikan 1 satuan, maka IDG mengalami kenaikan senilai

0,2745.

. APS Tingkat SMA Penduduk Perempuan
Apabila variabel xy, x3, 24, x5, xg, dan x; diasumsikan konstan, maka pengaruh

APS Tingkat SMA Penduduk Perempuan terhadap IDG adalah

y = —0,019125 — 0,0391(22)? + 0,0007 (x5 — 78,87)% — 0,0132(z, — 76, 73)*

—0,0191z9 — 0,039123; 25 < 78,87

=\ —0,0384z3 — 0,129125 + 4, 35; 78,87 < x5 < 76,73

\—0,0516x§ + 1,929 — 73,36; 22 > 76,73

Apabila nilai APS Tingkat SMA Penduduk Perempuan berada dibawah 78,87
dan kemudian terjadi kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai IDG akan mengalami
penurunan sebesar 0,0391 satuan. Pada saat APS berada diantara interval sedang

76,73 dan 78,87 dan terjadi kenaikan sebesar 1 satuan, nilai IDG akan cenderung
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menurun sebesar 0,0384. Terakhir apabila nilai APS lebih besar dari atau sama
dengan 76,73 kemudian terdapat kenaikan 1 satuan, maka IDG juga mengalami

penurunan sekitar 0,0516 satuan.

. Persentase Penduduk Perempuan Usia Kerja yang Bekerja di Sektor Formal
Apabila variabel x, x9, 24, x5, xg, dan x7 diasumsikan konstan, maka pengaruh
Persentase Penduduk Perempuan Usia Kerja yang Bekerja di Sektor Formal

terhadap IDG adalah

y = —0,0302z3 + 0,0048(x5)% + 0, 2975(x5 — 20, 10) + 0,0020(z5 — 35, 53)?

—0,0302z3 + 0, 004873; z3 < 20, 10

=4 0,302323 — 12, 2623 + 120, 19;20, 10 < 23 < 35,53

0,304323 — 12,423 + 122, 71; 23 > 35,53
\

Persentase Penduduk Perempuan Usia Kerja yang Bekerja di Sektor Formal
apabila nilainya berada dibawah 20,10 lalu terjadi kenaikan sebesar 1 satuan,
maka nilai IDG akan mengalami kenaikan sebesar 0,0048 satuan. Pada saat
Persentase Penduduk Perempuan Bekerja di Sektor Formal berada diantara
segmen interval sedang 20,10 dan 35,53 dan terjadi kenaikan sebesar 1 satuan,
nilai IDG juga mengalami kenaikan sebesar 0,3023. Terakhir apabila nilai
Persentase Penduduk Perempuan Bekerja di Sektor Formal lebih besar dari atau
sama dengan 35,53 kemudian terdapat kenaikan 1 satuan, maka IDG juga

mengalami kenaikan sekitar 0,3043 satuan.

. Rasio Jenis Kelamin
Apabila variabel x1, 2, r3, 5, £, dan 27 diasumsikan konstan, maka pengaruh

Rasio Jenis Kelamin terhadap IDG adalah
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Y =0,0457x4 + 0,0458(x4)? + 0,1919(x4 — 97, 33)% — 0,0056(z4 — 101, 1)?
(

0,0457x4 + 0,0458z%; x4 < 97,33

= 30,237722 — 37,31z, + 1817,89; 97,33 < x4 < 101, 1

0, 232122 — 36, 18z, + 1760, 65; x4 > 101, 1

Interpretasi dari model diatas adalah pada saat Rasio Jenis Kelamin berada
dibawah segmen 97,33 maka bila nilainya naik sebesar satu satuan, IDG akan
mengalami kenaikan sebesar 0,0458. Sedangkan jika nilai Rasio Jenis Kelamin
terletak diantara interval sedang 97,33 dan 101,1 maka bila nilai rasionya naik
sebesar satu satuan, IDG cenderung mengalami kenaikan sebesar 0,2377. Jika
Rasio Jenis Kelamin nilainya lebih dari atau sama dengan 101,1 maka apabila
terjadi kenaikan sebesar satu satuan akan mempengaruhi kenaikan IDG sebesar

0,2321.

. Persentase Perempuan Anggota DPR
Apabila variabel z1, x5, T3, x4, 6, dan 7 diasumsikan konstan, maka pengaruh

Persentase Perempuan Anggota DPR terhadap IDG adalah

7 =0,111z5 + 0,0843(25)2 + 0,4336(x5 — 11,20)% — 0, 0274(z5 — 20, 24)>

0, 11125 + 0,08432%; 25 < 11,20

= 40,517922 — 9,6z5 + 54,39; 11,20 < x5 < 20,24

0,49x2 — 8,49x5 + 43, 17; 25 > 20, 24

Interpretasi dari model diatas adalah pada saat Persentase Perempuan Anggota
DPR berada dibawah segmen 11,20 maka bila nilainya naik sebesar satu satuan,

IDG akan mengalami peningkatan nilai sebesar 0,0843. Sedangkan jika nilai
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persentasenya terletak diantara interval sedang 11,20 dan 20,24 maka bila nilai
rasionya naik sebesar satu satuan, IDG juga cenderung mengalami kenaikan
sebesar 0,5179. Jika Rasio Jenis Kelamin nilainya lebih dari atau sama dengan
20,24 maka apabila terjadi kenaikan sebesar satu satuan akan mempengaruhi

kenaikan IDG sebesar 0,49.

. Persentase Perempuan Bekerja sebagai PNS
Apabila variabel x4, x5, 3, 24, 5, dan 27 diasumsikan konstan, maka pengaruh

Persentase Perempuan Bekerja sebagai PNS terhadap IDG adalah

7 = 0,0028z6 + 0,0011(x6)* — 0,0042(xs — 48,99)* + 0,0255(x¢ — 53, 59)*
(

0,0028x¢ + 0,001122; x¢ < 48,99

=1 —0,0031x2 + 0, 4126 — 10, 08; 48,99 < z¢ < 53,59

\O, 022422 — 2, 32x6 + 63, 15; 16 > 53,59

Interpretasi dari model diatas adalah pada saat Persentase Perempuan Bekerja
sebagai PNS berada dibawah segmen 48,99 maka bila nilainya naik sebesar satu
satuan, IDG akan mengalami kenaikan nilai sebesar 0,0011. Sedangkan jika
nilai persentasenya terletak diantara interval sedang 48,99 dan 53,59 maka bila
nilai persentasenya naik sebesar satu satuan, IDG juga cenderung mengalami
penurunan sebesar 0,0031. Jika Persentase Perempuan Bekerja sebagai PNS
nilainya lebih dari atau sama dengan 53,59 maka apabila terjadi kenaikan sebesar

satu satuan akan mempengaruhi peningkatan nilai IDG sebesar 0,0224.

. Sumbangan Pendapatan Perempuan
Apabila variabel x1, 2, 3, x4, x5, dan x4 diasumsikan konstan, maka pengaruh

Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan terhadap IDG adalah
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y = 0,0090z7 + 0,3078(27)* — 0,0122(z7 — 28,95)% — 0,0009(z7 — 29,45)?

0,009z + 0, 3078z%; z7 < 28,95

=5 0,29622 + 0, 71927 — 10,22; 28,95 < 27 < 29,45

0, 295:5% +0,77x; — 11, 27; > 29,45

Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan apabila nilainya berada dibawah
28,95 lalu terjadi kenaikan sebesar 1 satuan, maka nilai IDG akan mengalami
peningkatan sebesar 0,3078 satuan. Pada saat nilai persentasenya berada
diantara segmen interval sedang 28,95 dan 29,45 dan terjadi kenaikan sebesar 1
satuan, nilai IDG juga mengalami kenaikan sebesar 0,296. Terakhir apabila
nilai Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan lebih besar dari atau sama
dengan 29,45 kemudian terdapat kenaikan 1 satuan, maka IDG juga tetap

mengalami kenaikan sekitar 0,295 satuan.



BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan diberikan simpulan dan saran-saran yang dapat diambil

berdasarkan materi-materi yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya.

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya,maka simpulan yang dapat diambil penulis setelah menyelesaikan

pembuatan skripsi ini adalah :

1. Model regresi nonparametrik spline dari IDG Jawa Timur terhadap variabel-

variabel yang mempengaruhinya didapatkan model sebagai berikut.

Yij = Bor + Briwis + 512(3311';')2 + o, (@155 — Km)z + g, (145 — K21i)2
+ Bo1wo + 522(5521‘]')2 + o1, (2235 — Ki,:)* + oy (T2 — Ky,,)?
+ Ba13i5 + ﬂ32($3¢j)2 + 1,4 (@5 — K131)2 + aoyi(wsi — Kzg,q;)z
+ Baiai; + 542@4@‘)2 + 05 (@5 — ]{141)2 + g, (2435 — Kzu')Q
+ B5125i5 + 552(9051‘7‘)2 + o, (@55 — K15z’>2 + ovo,i (w55 — K25¢)2
+ Be1T6i5 + 562(«%’61‘3')2 + o155 (T6i5 — Klei)Q + Qo (T6ij — Kzﬁi)Q

+ Briwr + 572@71';')2 + ov15(T7i5 — Ki,:)? + o (T7i5 — Ky,)?

Model tersebut optimal karena memenuhi uji signifikansi dan didapatkan
nilai R? sebesar 93,74% dan nilai MAPE sebesar 3,22%. Nilai tersebut

menunjukkan bahwa model yang dihasilkan sudah Sangat Baik.

84
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2. Interpretasi hasil dari model regresi nonparametrik spline digunakan Kota
Surabaya sebagai contoh. Didapatkan model regresi nonparametrik spline

Kota Surabaya sebagai berikut.

ys7; = 0,0008 — 0, 01343137, — 0,0363(z137;)* + 0,0049 (w137, — 50, 32)?
+0,3059(z137; — 49, 82)? — 0,01917937; — 0,0391(937;)* + 0, 0007 (w937 — 78, 87)*
— 0,0132(w237; — 76, 73)% — 0,03022337; + 0,0048(x337;)> + 0, 2975 (337, — 20, 10)°
+0,0020(z337, — 35,53)% + 0, 04572437; + 0,0458(2437;)* + 0, 1919(z437; — 97, 33)?
— 0,0056(z437; — 101, 1) + 0, 111025375 + 0,0843(w537;)* + 0, 4336(w537; — 11,20)?
—0,0274(z537; — 20,24)* + 0,00287¢37; + 0,0011(2637;)* — 0, 0042 (w637, — 48,99)*
+0,0255(z637; — 53,59) + 0,00902737; + 0, 3078(2737;)* — 0, 0122(2737; — 28, 95)*

=g O, 0009((17737]' —3 29, 45)2

3. Seluruh variabel penelitian menunjukkan hasil yang signifikan terhadap
model, sehingga didapatkan faktor-faktor yang mempengaruhi IDG Provinsi
Jawa Timur adalah TPAK Penduduk Perempuan (z;), APS Tingkat SMA
Penduduk Perempuan (z;), Persentase Penduduk Perempuan Usia Kerja
yang Bekerja di Sektor Formal (z3), Rasio Jenis Kelamin (z,), Persentase
Perempuan Anggota DPR (x5), Persentase Perempuan Bekerja sebagai PNS

(z¢), dan Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan (z7).

5.2. Saran

Setelah membahas dan mengimplementasikan permasalahan pada
penelitian, penulis ingin menyampaikan beberapa saran yang direkomendasikan

pada penelitian selanjutnya dan untuk kebijakan pemerintah sebagai berikut :
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1. Penelitian ini masih menggunakan program regresi spline kuadratik dengan
dua titik knot. Perlu adanya pengembangan program menjadi regresi spline
kubik dengan menggunakan nilai knot yang lebih tinggi. Dan juga dapat
menambah jumlah variabel yang digunakan dan diduga berpengaruh terhadap

IDG, sehingga diharapkan akan mendapatkan model yang lebih sesuai.

2. Diharapkan adanya peningkatan upaya dari pemerintah dalam program
peningkatan pemberdayaan gender untuk meningkatkan nilai IDG, terutama

pada daerah-daerah dengan status kabupaten.
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